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MOTTO

1. Katakanlah : “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan “. (Terjemahan
Al-Qur'an Surat Al- araaf : 29).

2. Belajarlah Fara’idl dan ajarkanlah, maka sesungguhnya Fara'idl itu
separoh ilmu dan ia dilupakan serta ia merupakan sesuatu yang mula-

mula dicabut dari ummatku. (Terjemahan Hadits Riwayat |bnu Majah dan
Ad Daruquthni).

1. AlQuran Dan Terjemahannya, Departemen Agama Rl 1989.

2. Drs. Moh. Anwar Bc. Hk., Fara’idl Hukum Waris Dalam Islam, Al lkhlas ,
Surabaya.
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KATA PENGANTAR

Segala puii hanya bagi Allah SWT, yang telah memberikan keadian
yang sempurna dalam pembagian harla pusaka, yang leiah melimpankan
nikmat dan hidavah sehingga penuils dapal menyelesalkan penulisan skripsi
ini dengan baik. Shalawal dan salam senantiasa tercurah pada junjungan Kita
Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun kita ke jalan yang terang dan
memberikan penceranan daiam menyeiesaikan hukum wars vang teian
digariskan abQuran. Begitu pula kepada pava sahabal beliau yang lidak
sedikit memberikan andll daiam memecahkan masalah yang timbul dalam
imu ini, serta paia ulama’ yang dengan penuh keikhiasan memoerikan
penielpsan dan meniadikan hukum waris Islam ini sebagai petunjuk didalam
menyeiesaikan pembagian warisan.

Dengan melihat kenyataan bahwa mayoritas penduduk indonesia
beragama islam dan sering Keli kita mendengar terjadi perselisinan dalam
pembagian harla warisan baik dangan alau lanpa melsiui preses peradilan,
yang lidak iarang berujung pada renggangnya hubungan kekerabalan
mereka. Dengan menyimak sabda Rasuluilah “Beiajariah kamu akan fimu
fara’ld! dan alarkanlah, karena aku adalah orang yng ekan dicabut
(meninggal) dan sesungguhnya ilmu inipun akan dicabui, dan akan timbul
banyak filnah, sehingga ada dua orang yang berselisin tentang pembagian
harta warls, maka mereka lidak akan mendapatkan seseorang vang dapal
meiyeiesaikan perselisinan meireka #y” (hadils Syaril). Hai inilan yang
memotifasi penulis untuk mengangka! masalah waris islam yang berfajuk
“Gugaian Terhadap Haria Warisan Menurui Hukum Waris isiam, Siudi Kasus

Perkara Mo, §20/Pdl. C M1997T/IPA. Ji".
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banyak memberikan arahan dalam penulisan skripsi ini.
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., Seiurun eksponen Pengadilan Agama Jember, Khususnya kepada Drs,

Syamsuii, S.H., hakim kelus yang menyidangkan Kasus ini dan juga
kepada Bp. Acmad Muzaeri S H., panitera pengganti atas keikhlasannya

memberikan panduan.

7. Bapak dan lbu dosen serta segenap clvitas akademika FH UNEJ.
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ABSTRAKSI

Hukum kewarisan adaiah hukum vang mengatur {eniang pemindahan
hax .apami%ikan naria peninggalan (lirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa
yang berhak meniadi ahll waris dan berapa bagian masing-masing. Bagi
waiga negaira indonesia yang beragama isiam dipergunakan hukum waris
islam (Faraiidl}y untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang teriadi
dibidang kewarisan. Sualu fenomena yang ironis banwa mayorias penduduk
indonesia beragama islam namun lidsk banysk yang wmengerti dan
memahami tentang fara'idl ini, padahat hukum waris Islam lelah teriegitimasi
datain peraturan perundang-undangan Kila.

Undang-undang No. 7 iahun 1989 dan Kompilasi Hukum Islam
sebagai insirumen kKekuasaan Kehakiman uniuk menyeiesaikan ssaiiap
permasalahan dibidang kewarisan vl lernyala tidak mampu  untuk
mengakomodasi seliruh kebuiuhan hukum masyarakal, sehingga hakim

narus lerus mengikuti dan manggali kaidah-Kaidan hiukum yang ada dalam
masyarakal yang dalam hal ini adalah hukum lslam (figih Islam). Bukti bahwa
peraiiran perundang-undangan lidak mampu menjangkau banyak
permasalahan warls adalah kasus yang penulis kaji inl, dimana hakim
memulus perkara secara mawall yang lernvaia tidak mendapalkan sandaran
i yang fepal sehingga Kurang mencerminkan rasa keadilan. Menantu
dan cucu berempbuan ke bawah dinvatakan sebagal ahil warls dan
nendapaikan bagian waiisan yang lidax sebagaimiana mestinya.

Penulis berpretensi untuk mengetahui dan lebih mendalami seluk-

beiuk hukum waris isiam / faraidi dan berusana membaniu memberikan

nformasi akan nukum waris isiam  kepada masyarakal luas, serla mengkaj

b
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bagaimana hakim Pengadiian Agama Jember memuius sengkeia waris
No. §20/Pdt. G/1987/PA. Jr.

Metode penulisan meggunakan pendekatan yuridis normatif
dengain senantiasa memperhatikan kaldah-kaidah hukum yang ada di
masyarakal. Sumber datanya sekunder yang dianalisis dengan metode
deduksi.

Setsiah mengkaji putusan hakim, penulis berpendapat bahwa
putusan hakim tersebut tidak tepat. Hakim menetapkan cara
pembagian warisan secara mawali dengan dasar pasal 185 Kompilasi
Hukum islam. Namun hakim tidak cermat dalam mengimplementasikan
ketentuan pasal tersebul, yang hanya menyalakan anak sebagai ahl
waris mawali, bukan yang {ain.

Penulis akhirnya mempunyai gagasan untuk menyelesaikan
kasus sengkeia waris tersebul secara munasakhat, yang mana
meneniukan bahwa semua pihak yang berperkara adalah ahli waris
dari Bok Teguh Paitun dan mendapatkan bagian warisan dengan cara
yang iebih adil.

yid
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hukum waiis merupakan bagian dari hukum perdala yang eral
kailannya dengan kehidupan manusia, sebab setiap manusia pasti akan
mengaiami perisitva hukum vyang dinamakan kemaiian. Seliap vyang
bernyawa pasti akan menemul ajalnya. Akibat hum yang limbul dengan
teriadinva kematian seseorang vyailu mengenai kewarisan termasuk
didalamnya adalah penetapan ahli waris dan cara pembagiannya.

Sering kali kita mendengar lerjadinya permasalahan sepuiar
pembagian warisan yang iidak jarang puia bermuara pada rengganganya
hubungan kekerabatan. Ha! In! dikerenskan minimnya pengetahuan
masyarakal tentang waris itu sendiri, bagaimana cara pembaglannya, hukum
apa yang hendak dilarapkan, Kamana panyelesaiannya bila imbul sengketa.

Dalam pasal i Atwran Peralihan Undang-undang Dasar 1845 yang
berbusyi,"Segala Badan Negara dan Peraluran yang ada masii jangsung
beriaku, selama belum diadakan yang baru menurut Undang-undang Dasar
ini”. Diantara sekian banyak peraiuran-peraiuran pada zaman Hindia beilanda
yang masih berlaku sekarang adalah pasal 161 IS {indische Staatsregeing;,
dimana membagi rakval Indonesia menjadi 3 (golongaan) yaitu
1. Goiongai Eropa.

Y ang termasuk golongan ini adalah :

a. Semua orang Belanda.

r

Semua orang yang berasal dari Ergpa selain Belanda.
¢, Semua orang Jepang,
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. Semua orang yaang berasai dari iempal izin yang di negaranya tunduk
kepada hukum keluarga yang pada pokoknya berdasarkan asas yan
sama dengan hukum keluarga Belanda.

Unfuk golongan ini diperlakukan Hukum Perdata Baral yakni 8.W.

{Burgertiik Wethoek) yang di dalamnya terdapat hukum watls.

2. Goiongain Tanur Asing.

Dibagi menjadi 2 {dua) golongan yaity ;

a. Timur Asing Tionghoa, beriaku Hukum Perdaia Baral dengan
panyimpangan baberapa titel dari B.W.

b Timur Asing bukapn Tionghoa, misalnya orang Arab, India, Pakistan
dan sebagainya. Unluk mereka inl diperiakukan Hukum Perdala Barat
dalam hal hukum kekayaan {(Vermogen recht), sedang untuk hukum
perorangan, hukum Keiuarga dan hukum waris mereka iunduk pada
hukumnye sendirl yang berasal darl negara asalnya.

3. Golongan indonesia Asli (Bumi Putera).

Kapada marexa ini diperiakukan hukum adal.

Dari uraian di alas, hukum waris yang merupakan bagian integral darn
hukum perdaia yang beriaku di indonesia adaiah terbagi daiam 3 (liga)
macam yaftu :

a. Yang diatur dafem B.W. (Kitab Undang-undang Hukum Perdata) uniuk

gotongan Erepa dan Tiongnaa.

h. Hukum waris dari golongan Timur Asing selaln Tionghoa, lermasuk di sini

bangsa-bangsa yang Kebanyakan beragama isiam sepeiii Arab, Persia,

Pakistan dan lain-lain.

Hukum waris adai. (Moh. Anwar, 1981 - 4).

)

Malinat kenyataan bahwa mayerilas penduduk indonesia adalan
beragara lstam vang sudah sewajarnya konsisien terhadap ajaran agama

.

istam termasuk di sini adalah hukum waris, maka timbul perlanyaan di
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manakah lelak hukum waris isiam {Fara'id) bagi penduduk indonesia yang
beragama Islam ?

Semeniak Derabad-abad betapa pengaruh hukum waris isiam daiam
masyarakat Indonesia khususnya yang beragama islam begilu xuat. Bahkan
di beberapa daerah hukum waris Islam inl sudah menjadi hukum adal
mereka. Mankaman Agung dalam pulusaiiya No. 108 K/SIP/1960 tanggal
20 September 1960 menganggap hal yang nyata bahwa di seluruh Indonesia
ientang hai warisan pada hakekainya beriaku hukum adal yang daiam
daerah dimana pangaruh agama lslam adalah sanga! kua!, mengandung
sedikil banyak unsur-unsur dari hukum isiam. (Moh. Anwar, 1981 . 8).
Sebelum fahitiya UU No. 7 tehun 1985 betapa eksistensi Peradilan
Agama iteriihat, dengan ierlembaganya Peradilan Agama untuk Jawa dan
Wadura, Mahkaman Syariah di ivar Jawa da Radura, Kerapaian Qadi dan
Kerapatan Qadi Besar untuk sgebaglan residens! Kallmantan Selatan dan
Timur.

Pzradifan agama merupakan salah salu pelaksana Kskuasaan
kehakiman bagi rakyal pencari keadilan yang beragama lslam mengenai
perkara perdaia terieniu (pasal 2 UU No.7 tahun 1883). ini adaiah asas
personalitas yang secara implisit berlaku bagi Warga negara Indonesia yang
beragama islam. Dalam pasal 49 (1) dinyaiakan lagi bahwa Pengadiian
Agama beriugas dan berwanang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan
perkara-perkara ditingkat pertama anlara erang-orang yang heragama lslam

di Gidang .

1]

Perkawinan.
b. Kewarisan, wasial, dan hibah, yang dilakukan berdasarkan hukum isiam.
. Wakaf dan shadagah.

£

UU No.7 tahun 1989 dan Kompihiasi Hukum Islam sebagal instrumen

Ly

xuaszan xehakiman yang datam hal ini adalah hakim Pengadilan Agaimia di

bl
m

dalam memutus seliap sengketa waris, lidak dapat mengakomodasi seluruh
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kebutuhan hukum masyarakal. Ada ruang-ryang alau permasaiahan-
permasalahan tertentu yang mana peraturan perundang-undangan tidak
mampu menjangkauya. Misalnya Kasus perkara yang penulis angkal dalam
skripsi ini, dimana menantu dan cucu perempuan selerusnya ke bawah
mendapatkan bagian vang kurang tepal, dalam artl putusan hakim tentang
pembagian waris secara mawaii ini tidak mendapatkan sandaiain hukum yaing
tepal, sehingga penulis merasakan putusan lersebut tidak mencapai laraf
Keadiian yang sempurna.

Manginga!l kedudukan Fara'id! dalam hukum waris di Indonssia

sebagaimana tersebut di atas, sangatlah penting dipelajant oleh Sarjana
Agama dan Sarjana Hukum kKhususnya dan umat islam pada umumnya.
Di sini penulis ingin membaniu memberikan penjelasan lebih lanjul tentang
pembagian warisan menurui hukum isiam. Penulis meiihal beiapa urgennya
masalah warls Inl sehingga perlu adanya sosialisas! atau penyebaran
pengetahuan perihal Fara'ldl ini. Hal inilah yang menjadi motivast penulis
untuk memiih judul skripsi “Gugatan Terhadap Harla Warisan Menurul
Hukum Waris Islam, Studi Kasus Perkara No.620/Pdt. G/1997/PA_ Jr”,

1.2. Permasalahan

Ada hatrhal yang menjadi permasalahan yang akan penulis bahas
berdasarkan uraian latar belakang di atas adalah sebagai berikut :
1. Apakah menaniu dan cucu perempuan dan selerusnya ke bawah
merupakan ahli waris ?
2. Bagaimanakah peneniuan bagian warisan uniuk mereka ?
3. Bagaimanakah pertimbangan hakim Pengadilan Agama Jember dalam
memutus kasus perkara nomor 620/Pdt, G/1997/PA. JR,
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1.3. Tujuan Penulisan

Sewajamyalah dalam penulisan skripsi ini penulis  mempunyai
tyjuan yang ingin dicapai yaitu :

1. Mengetahui bahwa ada skala prioritas dalam penentuan ahli waris
sehingga tidak selamanya seluruh ahli warls dapat menerima bagian
warisan dari pewaris.

2. Mengetahui, memahami seluk-beluk hukum waris islam (Fara’idl) yang
menjadi segmen dari tata hukum nasional kita sekaligus berbagai

~ informasi atau pengetahuan tentang Fara'idt ini.

3. Mengetahui dan mempelajari bagaimana hakim Pengadilan Agama

Jember menyelesaikan suatu sengketa waris, khususnya dalam kasus

perkara nomor 620/Pct. G/1997/PA. Jr.

1.4. Metode Penulisan

1.4.1. Pendekatan Masalah
Tujuan penulisan skripsi ini agar memenuhl  dalam proses

permbahasan lebih lanjut, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kasus (case studies) yang disandarkan pada pendekatan yuridis
normatif, yaitu pendekatan terhadap permasalahan dengan cara melihat
darl segi wywridis formal (peraturan perundang-undangan yang berlaku)
dengan selalu memperhatikan kaidah-kaidah hukum yang ada di
masyarakat.

1.4.2. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Sumber data sekunder.
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Sumber data terluils yang terdapatl dalam Kitab Al-Qur'an, Hadils, Figih,
peraturan perundang-undangan serta berbagal literatur yang berkaitan
dengan iema yang penulis gagas.

Dan umtuk menunjang validitas data maka penulis mengadakan
wawancara langsung dengan hakim yang memutus perkara nomor
820/Pdt. G/i1887/PA. Jr.

1.4.3. Metods Pengumpulan Dalg
Cara pengumpulan data yang penulis gunakan yakni berupa |

1. Studi fiteratur.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui kepusiakaan dengan ialan
membaca buku-buku yang relevan dengan masalah yang dikaji untuk
mencari bagaimana solusl permasalan di atas.

2. imerview.
Pengumpulan  data melalui wawancara secara langsung yang
dimaksudkan unfuk kelengkapan fakta dan validias data. Penulis
mengadakan wawancara fangsung dengan Drs. Syamsurl, S.H. selaku
hakim ketua yang menyidangkan perkara sengketa waris di Pengadilan
Agama Jember, dengan nomor perkara 620/Pdl. GI997T/PA. Jr.

1.4.4. Anaiisis aala

Setelah  dala-data terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan meiode deduksi, yailu meiode anaiisa yang dilakukan dengan
memberikan uraian tentang permasalahan yang umum / general kemudian
ditarix atau disemplikan lagi menuju permasalahan vang lebih khusus
sifatiya, yang disrahkan pada pemecahan masalah atas dasar data dan

kerangka teori hukum seria kaidah-kaidah hukum yang berlaku.
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BAB il
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEOR!

2.1. FAKTA

2.1.1. Pihak Yang Berperkara
Dalam kasus sengketa waris nomor 620/Pdt.G/1887/PA Jr.,

pihak-pihak yang beperkara adalah :
1. Penggugat :
a.Poniyem, 57 tahun, Agama Islam, pekerjaan tani, tempat tinggal
terakhir di Dusun Krajan C, Desa Wonomerto, Kecamatan
Kencong, Kabupaten DATI {l Jember. Sebagai Penggugat |.
b.Katinem, 40 tahun, Agama Islam, pekerjaan tani, tempat tinggal
terakhir di Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong,
Kabupailen DATI Il Jember. Sebagai Penggugat 11.
c.Tukirin, 40 tahun, Agama Islam, pekerjaan tani, tempal tinggal
terakhir di Dusun Krajan C, Desa Wonomerto, Kecamalan
Kencong, Kabupaten DATI Il Jember. Sebagai Penggugat !1!.
2. Tergugat ;
a.Sapari, pekerjaan tani, alamat Dusun Krajan C, Desa Wonomerto,
Kecamalan Kencong, Kabupaten DAT!I !l Jember. Sebagai
Tergugat i.
b.Salimin, pekerjaan tani, alamat Dusun Krajan €, Desa
Wonoemerto, Kecamatan Kencong, Kabupaten DATI 1| Jember.
Sebagai Tergugat ii.
¢.Tuminah, pekerjaan tani, alamat Dusun Krajan C, Desa
Wonomerto, Kecamatan Kencong, Kabupaten DAT! |} Jember.
Sebagai Tergugat {if,
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d. Pon, pekerjaan lani, alamai Dusun Krajan C, Desa Wonomerlo,
Kecamatan Kencong, Kabupaten DAT! I Jember. Sebagal
Tergugat V.

e. Tukiyam, pekerjaan fani, aflamat Dusun Krajan C, Desa
Wonomerle, Kecamatan Kencong, Kabupaten DAT! I Jember.
Sebagai Tergugal V.

3. Turul Tergugat :

w

Tumiran, pekerjaan tani, alamat Dusun Kedunglangkap, Desa
Kraion, Kecamaian Kencong, Kabupaien DATI {i Jember.

Sebagai Turul Tergugat |.

L=

Ambyah, pekeriaan tani, alamal Jalan Argopuro, Desa Kencong,
Kecamatan Kencong, Kabupaten DATI [i Jember. Sebagai Turul
Tergugat .

c. Tuminem, pekerjaan tani, alamat Dusun Kedunglangkap, Desa
Kraton, Kecamalan Kencong, Kabupaten DATI 1l Jember,
Sebagai Turut Tergugat 1.

d. Lasimin, pekerjaan iani, alamal Desa Wonorejo, Kecamaian
Kencong, Kabupaten DAT! 1! Jember. Sebagai Turut Tergugat

V.

. Jaini, peiajar, alamal Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong,

1]

Kabupaten DATI Il Jember. Sebagai Turut Tergugat V.

]

. Agus, pelajar, alamai Dusun Lengkong, Desa Kraton, Kecamatan

Kencong, Kabupaten DATI Il Jember Ssbagai Turut Tergugat

g. Miffahul Jannah, peiajar, alamal Dusun Lengkong, Desa Kraion,
Kecamatan Kencong, Kabupaten DAT! Il Jember. Sebagai Turut
Tergugat Vi,
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h. Waginah, pekerjaan iani, alamai Dusun Lengkong, Desa Kraion,
Kecamatan Kencong, Kabupalen DAT! U Jember. Sebagal Turnut
Terugatl Vi,

i. Tukinah, pexerjaan tani, atamal Dusun Kedungiengkong, Desa
Menampu, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten DAT! |l Jember.
Sebagai Turul Tergugat 1X.

i. Simah, pakarjgan lani, alamal dusun Kedunglengkong, Desa
Menampu, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten DATI I Jember,

Sebagal Turul Tergugat A.

2141.2. Tentanag Duduk Perkaranva

Bahwa 4i Desa Waonorejo, Kecamalan Kencong, Kabupalan DAT:
it Jember, pernah hidup pasangan suami-istri yaitu Bok Teguh Paitun
gan suaminya yang dikenai dengan nama Teguh. Pada tahun 1950 Bok
Teguh Paitun meningga! dunia, disusu! kKemudian dengan kemalian
suaminya vaitu Teguh pada tahyn 1993,

Dari perkawinan Bok Teguh Pailun dengan Tegun, {eiah
dilahirkan 3 {tiga) orang anak, yaitu Painem {meningga! dunia), Paiman
{(meninggal dunia), Paimin (meninggal dunia).

Anak dari Bok Teguh Paitun yang bernama Fainem mempunyai

7(tujuhy anak  yaitu Paitun (meninggal dupia), Salimin, Sarpan

Pattun mempunvai 9 (lima) anak, yallu Ambyah, Tukiyam, Pon,
Mis (meninggai duniay, Jum'al (meninggal dunia). Mis mempunyai 2

{duz) anak yaity Agus dan Mifiahul Jannah, sedangkan Jum’at

mempunyai seorang anak yaitu Jarni.
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Puiera iain dari Painem yailu Sarpan meninggal dunia tanpa
anak, sedangkan Tumari {meningga! dunia) mempunyai 2 (dua) anak
vaitu Tuminem dan Lasimin,

Pulera Kedua almarhumah Bok Teguh Pailun yaitu Paiman

—

meninggal dunia) mempunyai 4 (empat) anak yaitu Tukirin, Waginah,

Tukinah dan Gimah.

9

utera keliganya, yailu Paimin (meninggal dunia) meninggalkan
seorang istri yang bernama Poniyem dan 2 (dua) anak yailu Katinem
dan Legiman (meninggai dunia).

Almarhumah Bok Teguh Paitun meninggalkan harta warisan
berupa tanah pekarangan, yang terletak di Desa Wonorejo,
Kecamatan Kencong, Kabupaten DATI il Jembei. Tanah tersebul
tercanium dalam Pelok C Nemor 405, Persil Nomor 173, Kelas D 1V,
juas 4.580 meier persegi, tertulis atas nama Bok Teguh Paitun. Tanah
inilah yang menjadi objek persengketaan. Tanah tersebul sampai saal
ini belum pernah dibagi waris kepada ahli warisnya, namun demikian
dikuasai secara meiawan hukum oieh para tergugal (T 1, T #i, T Hi, T
IV, dan T V).

Pada bulan November 1996 para penggugat telah menghadap
kepada Kepaia Desa Wonorejo, dengan fujuan untuk membagi tanah
sengketla secara merala (dibagi 3 sama rata), dan para tergugal
maupun para furut fergugat sudah saling menyetujui. Telah diadakan
pengukuran tanah untuk masing-masing, akan tetapi tanpa alasan yang
ielas oleh para tergugat pengukuran dan pembagian tanah lersebut
dibataikan. Atas iindakan para iergugal iersebui jeilas merugikan
kepentingan para penggugat. Para penggugat telah berupaya untuk
mengajukan Kepada para tergugat maupun kepada para turut tergugat
unfuk menyeiesaikan masalah pembagian {anah pekarangan itu secara
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damai / musyawarah, namun selaiu dilolak dengan alasan-alasan yang

tidak jelas. Atas dasar tersebut para penggugatl mengajukan gugatan

i,

Adapun gugatan dari para penggugat adalah sebagai berikut :

1. Menyatakan sebagai hukum, bahwa para penggugat, tergugat dan
furut fergugat adalah sebagai ahli waris dari almarhumah Bok
Teguh Paitun.

2. Mengajukan sebagai hukum, bahwa tanah sengketa adalah harta

peninggalan aimarhumah Bok Teguh Paitun.

(48]

. Menyatakan sebagai hukum dan selanjutnya membagi tanah
sengketa kepada para penggugal, tergugat dan para turut tergugat
secara hukum islam (Fara’idl).

4 Menyalakan sebagai hukum bahwa Pelok C Nomor 1909 Persil
173, Kias D IV dengan luas 4640 meter persegi tidak sah dan tidak
mempunyai kekuatan hukum.

6. Menghukum T}, T, TIH, T IV, dan T V untuk menyerahkan
bagian para penggugal atas tanah sengkeia yang dibagi secara
hukum lslam (Fara'idl) tanpa beban / tanggungan dari siapapun.

6. Menyatakan sah dan berlakunya sita jaminan (Conservatoir
Beslaag) atas tanah yang feiah diletakan oleh Pengadilan Agama
Jember,

7. Menyaiakan sebagai hukum, bahwa perbuatan T 1, T, T I, T IV,

dan T V merupakan perbuatan melawan hukum yang menguasai

tanah sengketa yang belum dibagi waris.

=]

. Menyailakan bahwa puiusan dalam perkara ini dapal dijalankan
tertebih dahulu, walaupun ada upaya banding, verze!, Kkasasi
maupun upaya hukum lain.
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9. Menghukum T i, T ii, T iii, T i¥, dan T V uniuk membayar uang
paksa {Dwangsom) sebasar Rp. 200.000,- {dua ratus ribu rupiah)
setiap hari atas kelalaiannya melaksanakan pulusan dalam perkara
ini.

10 Menghukum T 1 T U, T IH, TV, dan T V unluk membayar ganti
Tugi kepada para penagugail sebesar Rp. 7.000.000,- (lujun jula
rupiahy alas perbualannya manguasai tanah sengksla dsngan
melawan hukum.

1i.Menghukum T i, T i, T ili, T iV, dan T ¥ uniuk membayar biaya
yang {imbu! akibaf perkara ini.

12.Menghukum T I, T I, T I, T 1Y, dan T ¥V untuk tunduk pada
pulusan .

2.1.3. Pameriksaan diParsidangan

Pada hart persidang yang telah ditentukan, para penggugal
nadir, didampingi Kuasa hukumnya Nurul Herlina, S.H. dail Sugiono,
S .H., keduanya pengacara / penasehat hukum berdasarkan surat
kuasa khusus tanggal 29 Januari 1897, Sedangkan dari pihak iergugal
tidak hadir dalam persidangan walaupun telah dipanggil secara palul
untuk menghadap sidang, sesuaj relaas panggilan Pengadilan Agama
Jember langgai 23 Aprii 1997 dan {anggai & Mei 1997, yang lidak
disebabkan halangan yang sah dan mereka lidak mengirim jawaban
secara tlertulis, maupun mengutus orang 1ain sebagal kuasanya untuk
mengniadap sidang, maxa pemeriksaan peérkara dilanjutkan tanpa
hadirnya para tegugat.

A. Bukli ieriufis

Yakni fola copy landa pendaflaran sementara lanah milik indonesia

7y
Nomor : C 405 Desa Wanorejo, Kecamalan Kencong, Kabupaten
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Jember dan bukti berupa foto copy tersebut telah dicantumkan dan
ternyata sesuai dengan aslinya.
B. Bukti Saksi
1. P. Samidjan, umur 88 tahun, Agama Islam, pekerjaan tani, mj
tinggal di Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten UATI Il
Jember.
Setelah disumpah manurut Agama Islam saksi memberikan
keterangan sebagai berikut :
- Bahwa saksi kenal dengan almarhumah Bok Teguh Paitun.
- Bahwa almarhumah Bok Teguh Paitun mempunyai tanah dan rumah
di Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong dengan batas-batas :
Utara :tanah mbok Sunik / H, Said / Abdullah.
Selatan : jalan desa.
Timur :tanah P. Endjan.
Barat :tanah mbok Bunaris.
- Bahwa tanah Bok Teguh Paitun tersebut sekarang ditempati oleh
Tuminah anak dari Paitun, Salimin dan Sapari.
- Bahwa sepengetahuan saksi tanah tersebut belum pernah dibagi
waris.
- Bahwa dulu pernah akan dibagi waris di Kecamatan, tetapi batal
karena dicabut oleh P. Ambyah.
2. Mislan, umur 55 tahun, Agama Islam, pekerjaan Sekretaris Desa
Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten DATI Il Jember.
Setelah disumpah menurut agama Islam, saksi memberikan

keterangan sebagai berikut :
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- Bahwa saksi membawa buku desa yang terdiri dari buku Krawangan
Tanah Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten DATI Il
Jember.

- Bahwa berdasarkan buku Krawangan tersebut yang dibuat paca
tahun 1921, Persil nomor 173 Petok C nomor 405 luasnya 0,458
ha. dengan batas-batas :

Utara :tanah mbok Sunik / H. Said / Abdullah.
Selatan : jalan desa.

Timur :tanah P. Endjan.

Barat :tanah mbok Bunaris.

- Bahwa tanah tersebut ditempati oleh Sapari, Salimin, Tuminah, Pon
dan Tukiyam.

- Bahwa dari buku Krawangan juga ditunjukan buku Letter C tentang
daftar induk tanah Desa Wonorejo Petok C : 405 luas 0,458 ha.,
Klas D IV, atas nama Bok Teguh Paitun.

- Bahwa pada tahun 1978 Desa mengadakan ukur ulang yang
diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan PBB Kabupaten Jember,
setelah diukur ulang Petok C berubah menjadi : C. 1909 D. IV luas
4640 meter persegi.

2.1.4. Tentang Hukumnya

Berdasarkan proses pemerisaan perkara di persidangan telah
dapat dibuktikan bahwa :

- Bahwa Tergugat telah dipanggil secara patut namun tidak hadir, tidak

mengirim jawaban secara tertulis atau menyuruh orang lain sebagai

kuasanya untuk menghadap sidang, sedang ketidakhadirannya tidak
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di sebabkan oieh haiangan yang sah, maka berdasarkan pasai 125

HIR perkara tersebut dapatl dipulus secara verstek.

- Bahwa teiah dibukiikan Bok Teguh Pailupn meninggal dunia tahun

1850, meninggaikan 3 orang anak, Painem (perempuan, meninggaij,
Paiman {laki-laki, meninggal) dan Paimin {taki-laki, meninggal},
maka berdasarkan pasal 185 ayal 1 Kompiiasi Hukum isiam maka
kedudukannya dapal digantikan oleh anak-anaknya yang masih
nidup.

Perubahan Peiok T berdasarkan pengukuran uiang 7 kiasiran bukan
berarti barubah pula status kepemilikannya namun semala-mala
hanya untuk kepentingan mencantumkan subyek pajaknya, sehingga
kepemilikaniya lelap pada Bok Teguh Pailun.

Menimbang hahwa para penggugat telah memilih sistem pembagian
waris berdasarkan hukum isiam (Fara’idi) dengan mengajukan
peikaranya ke Psngandilan Agama dan Karananya para pihak
heragama islam, maka berdasarkan penjelasan UU No. 7 tfahun
1989 buiir 2 dan pasal 43 sub B UU {ersebui, perkara ini menjadi
waewenang Pengadilan Agama.

Selanjutpya haklm Pengadilan Agama Jember

memiutus sebagai berikut !

1

Ll
Lan

[

. Mengabulkan gugatan para penggugat sebagian dengan versiek.

Menyailakan sebagai hukum, bahwa para penggugal, tergugal dan
turut lergugal adalah sebagai ahli waris pangganti dari almarhumah

Bok Tequh Paitun,

. Menyaiakan sebagai hukum, bahwa ianah pekarangan Peiok C

nomor 495 persit nomer 1973 Kelas Dan IV luas 4380 meter
persegl alas nama Bok Teguh Pailun adalah satu-satunya harta
peninggaiain yang belum teidagi wars,
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4. Menyatakan sebagai hukum bagian masing-masing ahli waris adalah

sebagiai berikut :

A, POrigem A 1) ..oomonin sesmn i smom i s s g emsed sy mup s s 1/20
B, - KaBE () ... 0 assstorates iismssainsesa s A s ara oA o ey 7120
G TRITHY G L o couiainvmsminins s pies v asbiinn s savisi b wame e shary e 4/25
ST T Y oo ioios e mo st s o atnmis St w8 SRS EEH S S AR 1125
S BB T TEN ot i st i s it A o s R oo e v 1/25
£ TUumiEh (T ) oo cuses e mrssmvessron sosusem st ne suanin s esvasicns 1/50
e PORCT IV e mmemmmenmmmsion vnoan O . . o oo s 3740y i st S 1/200
Ay TUREEIN T VY oo I e - TR . o s st i 1/400
b FUMNAn CTT Dl . ™ comsvvis mae visnmnors son g+ TR - - s 1425
jo AMbYahadTTMH] o ..o ine comramorasesanssmsan sns saminemons Sne bl 1/200
R I L e P S 175
MR (TT V) .. SN | B . o i 2/75
mAdarnl (TTM ... 508 . T o ey Wil oot = o WG 575+ 6 < s . 1/200
1, AGUSIEELT \IOREL TR . . . e osc it s et S aalE. . JRRES. . o 08 1/600
o. Miftahul Jannah (TT VI oo 1/200
B ARSI | VDY .o SR - SR - < NOREL B ivvaasoss v wes Tk s 2125
AR EVCITTRNY (CTT 10K WY .. ..« viscnons wrvasnsr SR R . .. - <. =aisicitm 2175
A GELEF N, T SRSR—————— S 2/75

2.2. Dasar Hukum

Dasar hukum yang penulis gunakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah :
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i-Gur'an dan terjemanannya .

urat An-Nisa : ayat 7 perayataan bahwa laki-laki dan perempuan
berhak uniuk mewaris terhadap Hharla
peninggaian ibu-bapak dan keirabalnya

ayat 11, 12 tentang bagian-bagian ahli waris,

ayat 33 ieniang mawaii.

Surat Al Anfal - ayat 75 lentang pewarisan karena hubungan darai.

L]

. Hadits Nabi dan Fiqih Isiam.

. UU No. 7 tahun 1989 Teniang Peradilan Agama dan Kompilasi

Lad

Hukum lslam, Buku ! Bab 1l tentang besarnya bagian para anl

waris,

23 landoconTeor
231, Pengertian dan Macammacam Anhll Warls

Manurul pasal 171 Kompilasi Hukum lIslam, kKewarisan adailah

nhukum vang mengatur tentang pemindahap hak pemilikap harta
peningaian (lirkah) pewaris, meneniukan siapa-siapa yang menjadi ahii
waris dan berapa bagiannya masing-masing. Pewaris adalah orang
vang pada saal meninggalnya atau yang dinyalakan meninggal
waris dan harta peninggalan. Ahli waris adalah orang yang pada saat
meninggai dunia mempunyai hubungan darah aiau hubungan
perkawinan dengan pewaris, beragama islam dan lidak terhalang
karena hukum untuk menjadi ahii waris.

Haria peninggaian adalah haria yang dilinggalkan olen pewaris

T

taik

Sedangkan harta warisan adalah harta bawaan yang ditambah bagian

-

serupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.

harla bersama selelah digunakaen Keperluan pewaris selama sakit
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sampail meninggainya, biaya pengurusan jenazah (iajhiz), pembayaran
hutang dan pemberian kKepada kerabal,

Menurut kamus hukum, yang dimaksud anhli waris adalah
orang-orang yang berhak menerima harta warisan / haila pusaka.
Haria pusaka adalah harta benda peninggalan baik benda bergerak
maupun benda ietap, disebut juga haria warisan. (Sudarsono, 19972).

Dari beberapa dsfinisi lersebul dialas, anlara Hharla
neninggalan,  tirkah, harta warisan dan harta pusaka terdapat
perbedaan redaksional namun secara subsiansial lidakiah leriaiu
berbeda. Harta pusaka merupakan kala lain dari harla peninggaian
vang dalam bahasa Arab disebul dengan tirkah, sedangkan harta
warisan adalan haria peninggaian yang telan bersih uniuk selanjulnya
dibagikan kepada para ahli warisnya.

Daiam simposium hukum waris nasionai, BPHN Depkeh 1583

ot

e

34}
i

mbarikan sinyalamean lentang makna tirkah, yaitu ©

1. Benda-benda dan fakta hukum yang bernilai kebendaan, benda
gerak maupun benda iak gerak, piviang aimarhum aias benda
subyek hukum lain, denda wajib yang dibayarkan Kepadanya oleh
petaku perpuatan Karena kniial dan sebagainya.

2. Hak-hak Kebendaan . haxk monopoli untuk mengeksploitasixan jalan
faiuy lintas, sumber air minum, irigasi pertanian / perkebunan dan

sebagainya.

G

Hak-hak  non Kebendaan @ hak  wenang beli  (blangketl
naastingsrecht)  yaity hak mendahului  prioritas  bagi warga
masyarakai {erdekal uniuk membeili ianah dan benda iain yang
fawarkan fstangganya, hak memanfaatkan benda vyang
diwasiatkan dan sebagainya.

. Bénda-benaa yang dersangkutan dengan orang iaii .

ETY
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a. Benda yang digadaikan almarhum.

b. Benda pembelian yang sudah dibayar almarhum tetapi beium
diserahterimakan.

c. Benda-benda mas kawin istrinya yang belum diserahkan.

Terkadang kita disibukkan akan kerancuan pengetian antara harta
peninggalian dan tirkah. Sebenarnya antara harta peninggalan dan tirkah
itu sama. Tirkah berasal dari bahasa Arab yang artinya harta
peninggalan sedangkan harta warisan dalam konteks ini disempitkan
atau dikhususkan terhadap harta peninggalan yang telah bersih yaitu
setelah dikurangai dengan biaya pengurusan jenasah, kewajiban
membayar zakat, melunasi hutang-hutangnya, melaksanakan wasiatnya
atau dengan perkataan lain adalah hata peninggalan yang telah final dan
dapat dibagikan kepada ahli warisnya. (Syamsuri, konsultasi).

Ada tiga golongan ahli waris menurut ajaran kewarisan bilateral,
yaitu :

1. Dzul Fara'idl.
2. Dzul Qarabat.
3. Dzul Arham. (Thalib, 1992 : 72).

Ahli waris dzul fara'idl atau dzawul furudl ialah ahli waris yang
mempunyai bagian tertentu yang ditentukan oleh Al-Qur'an atau Hadits
Nabi umpamanya 1/2, 1/4, 1/8, 1/3, 2/3, 1/6. Orang-orang yang dapat
mewarisi seseorang yang meninggal dunia itu berjumlah 25 orang yang
terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orang dari pihak wanita.

Ahli waris dari laki-laki :

-

. Anak iaki-laki.

N

. Cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan seterusnya kebawah.
3. Ayah.
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Kakek (ayah dari ayah) dan seisrusnya keaias.

. Saudara laki-laki seibu-saayah.

gy h

Saudara iaki-laki seayabh,

|

. Saudara iaki-iaki seibu.
8. Kemenakan laki-laki {(anak laki-laki dari saudara laki-laki seiby
seayah) dan seierusnyva kebawah.

. Kemanakan laki-laki { anak laki-laki dari saudara iaki-iaki saayan)

42

dan seterusnya kebawah,
10.Paman (saudara ayah seibu-seayah) dan seierusnya kealas dari
jurusan laki-laki yaitu paman ayah, paman kKakek dan seterusnya.
11.Paman (saudara ayah seayah) selerusnya Keatas dari lurusan laki-
faki termasuk didaiaminya paman ayah, pamain Kakexk dan

gcotarucnya
uuuuuuuu C’u-

12.Anak paman yang seibu-seayah dan selerusnya kebawah dari
jurudsan laxi-iaki.

13 Anak paman yang seayah dan seterusnya kebawah dari jurusan
iaki-iaki.

4. Suami

19.0rang iaki-laki vang memerdekakannya,

Anii waris dari pihak perempuai |
1. Anak perampuan.
2. Anak perempuan dari anak iaki-laki dan selerusnya kebawah daii

jurusan laki-laki

ad

ihy

4. HMenek {ibunya ibu) dan seierusnya kealas dari jurusan perempuan.

h

MNenek {ibunya ayah) dan seferusnya keatas dari jurusan laki-laki.

Le1]

Saudara perempuan seibu-seayah,

-~

. Saudara perempuain seayan.
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. Saudara perempuan seibdu.

stri,

IPOCU o I = 8

0.Crang perempuan yang memerdekakannya,
Andaikaia semua ahli waris yang 25 orang ieisepul semuanya
ada maka yang mendapatkan warisan adalah :
1. Ayah
thu.
Anak laki-laki

. Anak perempuan.

L7 B S

o

. Suami/ duda.
. Istri / ianda, {(Moh, Anwar, 1981 © 23).
Dzui atau dzawul artinya mempunyai, al-faraa'idh kKaia jamak

o

dari al-fariidha yang artinya bagian. Dengan demikian dzul faraa’idh
berarii orang yang mempunyai bagian terieniu. Diantara dzui faraa’idh
salaluy manjadi dzul faraa’idh saja dan ada pula yang ssssekali
zul faraa'th dan di kesempalan lain menjadi ahli waris yang
bukan dzui faraa’idn. niereka yang menjadi abii waris dzui faraa’idh
saja ialah @

a, ibu.

. Suami/ duda.

c. lstri/janda.

Ahii waris vang sesekali menjadi dzui faraa’idh dan di iain kesempaian
menjadi ahli waris yang bukan dzul faraa’idh ialah ¢

a, Anak perempuan,

b. Ayan.

¢. Saudara Laki-laki.

d. Saudara perempuan.

Terhadap mereka ini bisa menjadi ahii waris ashabai,
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Secara skemalis para ahli waris dzul faraa’idh sebagai berikut :

Q-\"\_
L 8, S
™.y i
\\\-
9 9 ?
c b a s b c
Q
/"‘& S S

Keterangan :

= Suami / istri, dalam hal ini meninggal salah satu dari

padanya
= |aki - laki
perempuan

= dan seterusnya ke atas / ke bawah

= seibu - seayah

B 40 Qa
il

= seayah
. = seibu (Moh. Anwar, 1981 . 24)
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6. Saudara laki-iaki seayan.
Kemenakan laki-laki {(anak laki-faki dari saudara laki-laki seibu-

-l

seavyah).
Kemenakan laki-laki (anak laki-laki dari saudara iaki-iaki seayahj

w o

Paman (saudara laki-laki ayah yang seibu-seayah).
10.Paman (saudara laki-laki ayah yang seayah).
11 Saudara laki-laki sspupu {anak laki-laki paman yang seibu-
seayah).
12 .Saudara laki-iaki sepupu {anak paman seayan).
13.Anak kefurunan dari saudara sepupu {11 dan 12).
14, Saudara laki-iaki Kakek yang seibu-seayah dengan Kakek,
15.Saudara laki-iaki kakek yang seayah dengan kakek.
16 .Anak keturunan dari 14 dan 15.
17 Saudara iaki laki kakek buyul yang seibu-seayah dan seayah
serla anak keaturunannya dari jurusan laki-laki.
. Asahabah bil ghair.
Y aiiu waris ashabah yang ashabahnya itu karena iertarik oieh waris
ashabah yang !ain. Misalnya ashabahnya anak perempuan, cucu
perempuan, saudara perempuan, mereka meniadi ashababh karena
tertarik oten anak faki-laki, cucu laki-iaki, dan saudara iaxi-iaki, yang
mereka {orang wanita tersebul) pada asal mulanya termasuk
goiongan ahii waris dzawul furudi.
. Ashabah ma'al ghair.
Yaitu waris ashabah, yang ashabahnya itu karena bersama-sama
dengan waris dzawui furudi yang lain misainya saudara perempuan
dapat menjadi ashabah Kkarena bersama-sama dengan anak
perempuyan atau cucu perempuan. (Anwar, 1981 ; 77},
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2. Anii waris Dzui Arhaam.

Menurut istilah ialah mereka yang tidak mempunyai bagian
terientu datam Al-Quran dan Sunnah dan bukan termasuk ashabah,
Dengan ungkapan yang iebih ringkas adaiah mereka yang bukan
ashabul furudl dan bukan ashabah. (M. Ali asy Shabuniy, 1985
212).

Dalam kewarisan patrilinial, yang disebul dzul arhaam ialah
arang yang mempunyai hubungan darah dengan pewaris, yaitu
hubungan daran dari pihak waniia.

Pada dasarnya dzawul arham dapa! digelongkan menjadi empat !

a.Dzawul arhaam vang menyandarkan nasabnya Kkepada yang
meninggai, Karena yang meninggal ini menjadi asal Kelurunannya.
Mereka adalah cucu dari keturunan anak perempuan dan anak
keturunan cucu perempuan dari anak iaki-iaki.

b Dzawu! atham yang menjadi sandaran adalah nasab mayat,
karena mereka menjadi asal keturunan mayat lersebul, yailu
nenek perempuan dan kakek seierusnya ke aias, yang iidak
{ermasuk ahli waris.

¢c.Dzawul arham vang menyandarkan nasabnya kepada kedua orang
fua mayal, yailu anak saudara perempuan seibu-seayain alau
seyah atau seibu, anak perempuan saudara laki-laki seibu-
seavah, seayah atau seibu dan anak saudara laiki-iaki seibu.

4 Dzawul arham yang sandarkan nasabnya kepada nenek mayat
laki-laki alau perempuan, yailu saudara ayah seibu baik laki-laki
atau perempuan, saudara perempuan seayan, anak paman dan
anak dari keturunan mereka. (Moh. Anwar, 1981 : 88-80).

Adapun vang termasuk ahli warls dzawuyl arhaam adalah :

1. Cucu daii anak perempuan.
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2. Kemenakan (anak saudara perempuan).

3. Kemenekan (anak perempuan dari saudara laki-laki
4. Paman seibu (saudara ayah seibu)

<3
6
i
8
9

Paman (saudara)

. Bibi {saudara perempuan ibu)

. Bibi (saudara perempuan ayah)

. Kakek (ibunya ibu)

. Nenek (ibunya ibu maupun ayah)

10.Saudara sepupu perempuan (anak perempuan paman)

11.Kemenakan dari saudara laki-laki yang seibu.

Skema ahli waris dzawul arham :

| JS? /
e b A /d‘ "I\
E B SR I %
\\\ Q (3
Q ¥ ¥ a )
el
o e J

Keterangan :

o)

Dzawul arhaam wanita o = ahli waris wanita

Il

Dzawul arhaam laki-laki (Moh. Anwar, 1981 : 29)

ahli waris laki-laki

26
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2.3.2. Sebab, Syarat dan Halangan Untuk Menerima Warisan

1. Sebab-sebab mewaris

a. Hubungan darah / nasab.

b. Hubungan pernikahan.

¢. Hubungan memerdekakan budak.

Hubungan darah dan hubungan pernikahan ini termakiub
dalam pasal 174 Kompilasi Hukum Islam, bahwa kelompok ahli
waris terdiri dari :

1. Menurut hubungan darah meliputi
- Golongan laki-laki terdiri dari ayah, anak laki-laki, saudara laki-

laki, paman, kakek.

- Golongan perempuan terdiri dari ibu, anak perempuan, saudara
perempuan, nenek.

2. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari duda atau janda.

2. Syarat-syarat Mewarls

a. Apabila yang meninggal itu benar-benar telah meninggal, atau
karena puiusan hakim bahwa orang ifu telah meninggal karena
sudah lama pergi tidak karuan tempainya, dan menurut
keyakinan tidak mungkin jika orang tersebut masih hidup pada
masa ifu, yaitu ditinjau dari beberapa jurusan dan keadaan.
Prinsib ini selaras dengan pasal 836 B.W. yang menyatakan
bahwa kewarisan hanya berlangsung karena kematian.

b. Orang yang akan mewaris benar-benar masih hidup sepeninggal
mayat, atau karena putusan hakim bahwa orang itu sepeninggal
mayal masih dalam keadaan hidup berdasarkan keyakinannya
setelah ditinjau dari beberapa segi bahwa orang itu tidak
mungkin mati.
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¢. Apabiia dikeiahui benar-Denar bahwa orang iiu memang
termasuk golongan ahli waris yang berhak menerimanya
sebagaimana ketentuan dalam fara'idl,

Syaral xewarisan adalan hai-nai yang harus terpenuhi sebelum
dilakukan pembagian haria warisan. Disamping ity ada rukun waris
yailu hal-hak yang harus ada pada saat dilakukan pembagian waris.
Rukun waris ada liga yailu :

1. Muwarrits (orang yang memberi waris), yakni mayal dimana orang
iain berhak mewaris dari padanya akan apa saja yang dilinggaikan
sesudah matinya.

2. Waris (penerima waris), vaknl orang yang berhak mewaris dengan
sevab seperii Kekerabatan, penasaban, perkawinan.

3. Mauwruts (benda yang diwariskan), yakni sesuatu yang ditinggalian
mayal, seperi harla, tanah dan sebagainya. Mauruts ini disebut:
irtssun, Turasun, Miralsun. Semua ilu maiupakan ssbutan bagi
sesuaty yang ditinggalkan mayal untuk ahli waris. (M. Ali asy
Shabuniy, 1885 : $6).

Halangan wmenerima warisan disebul hijab, yang artinya
terdinding vaitu halangan menjadi ahli waris untuk mendapatkan bagian
warisai, Karena terdinding oieh ahii waris yang fain.

Hijab dapat dibagi dalam dua golongan :

1. tiijab nugshan.

Yailu tanvir / dinding / halangan yang dapal mengurangi bahagian
ahli waris yang telah letentu. Misalnya suami jika tidak ada anak
akan mendapaikan 1/2, ielapi jika ada anak maka akan mendapai
114, istri bila lidak ada anhak mendapal 1/4, namun bila ada anak
mendapat 1/8.
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2. Hijab hirman.

Yaitu {abir atau halangan yang dapal menghalang-halangi ahti

warls untuk menerima bagian, Hijab hirman ini dibagi menjadi dua

geiongan yaifu ;

a.

2.

Hijab hirman bil washfi, yaity yang menghaing-halangi ahli waris
kKarena adanva suaiu sebab umpamanya Kkarena membunuh,

perbedaan agama, walak / budak.

. Hijab birman bisy-syakhshi, yaity yang menghalang-halangi ahli

waris uniuk menerima bagian karena adanya ahii waris yang iain.
Misalnya cucu tidak dapat bagian bila ada anak faki-faki.
Hijab hirman bisy-syakhshi ini tidak akan mengenai kepada lima
orang . - Ayafh,

- ibu.

Anak laki-iaki.

ANaK perempuan.

Suami / istri.

$.3. Kstentuan Bagian Ahl Waris

2.3.3.1. AhilWarls Dzawul Furud}

: |

(]

Kelenluan bagiain ayah :

-1/6 bagian, apabila barsama-sama dengan anak laki-laki atau
cucu iaki-laki dari anak iaki-iaki.

-1/6 dan ashabah, apabils bersama-sama dengan anak perempuan
atau atau cucu perempuan dari anak laki-laki,

- Ashabah, apabiia tidak ada anak atau cucu dari anak faki-iaki.
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vagian, apabiia bersama-sama dengan anak aiau cucu dari

K laki-laki atau dua drang saudara baik seibu-ssayah, atay

yah, alaupun seibu saja atau lehih.

/3 bagian apabila {idak ada anax, cutu daii apak faki-laki,

ataupun dua orang atau lebih saudara seperti tersebut di atas.
- 143 ketinggalan apabiia berssma-sama dengan ayah beseria
suami atau isii.

Kefeniuan bagian Suami :

- 174 bagian apabiia bersama-sama dengan anak alau cucu gari
anak laki-laki,

- 1/2 bagian apabiia tidak ada anak atau cucu dari anak laki-Jaki,

Keientuan bagian isiri

- 1/8 bagian apabila bersama-sama dengan anak atau cucu darj
anak iaki- iaki.

- 1/4 bagian apabila tiada anak aau cucu dasi anak laki-laki.

Ketentuan bagian anak perempuan

- 172 bagian apabiia hanya seorang dan iidak ada anak iaki-iaki.

- 2/3 bagian bila dua grang anak perempuan atau lehih serfa tidak
ada anak laki-faki.

- Teriarik menjadi ashabah bila ada anak laki-laki.

Ketentuan bagian cucu perempuan dari anak laki-laki

- /2 bagian jika sendirian dan fidak ada anak dan iidak ada ahii

Waris yang menaiik manjadikan ashabah.

- 23 bagian bila dua orang atau lebih dan tidak ada anak, lagi
tidak ada ahii waris yang menarik menjadikan ashabah.

- 1/6 bagian, jika seorang atau lebih jika bersama-sama dengan
seorang anak perembuan,
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- Tertarik menjadi ashabah oleh cucu laki-laki dari anak laki-laki yang
bersamaan tingkatannya dan dapat juga tertarik menjadi ashabah
oleh cucu laki-laki dari jurusan anak laki-laki yang lebih bawah
tingkatannya apabila tidak mempunyai bagian.

- Mahjub (terhalang) oleh :

a. Anak laki-laki.
b. Dua anak perempuan atau lebih jika tidak ada yang menarik
menjadikan ashabah.
8. Ketentuan bagian saudara perempuan seibu-seayah.

- 1/2 bagian, bila seorang dan tidak ada anak, cucu dan ayah serta
tidak ada ahli waris yang menarik menjadikannya ashabah.

- 2/3 bagian, dua orang atau lebih dengan tiada anak, cucu dan ayah
serta tidak ada yang menarik menjadikan ashabah.

-Tertarik menjadi ashabah oleh saudara laki-laki seibu-seayah atau

oleh kakek, atau bila bersama dengan anak perempuan atau cucu

peempuan dari anak laki-laki.

- Mahjub (terhalang) oleh :

a. Ayah.

b. Anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki.

8. Ketentuan bagian saudara perempuan seayah :

- 1/2 bagian, hanya seorang ketika tidak ada anak, cucu, saudara
seibu-seayah, ayah dan tidak ada yang menarik menjadikan
ashabah.

- 2/3 bagian, dua orang atau lebih dengan syarat seperti di atas.

- Tertarik menjadi ashabah oleh saudara laki-laki seayah atau kakek,

atau bersama dengan anak perempuan atau cucu perempuan.
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e

1/6 vagian, seorang aiau iebih keiika bersama-sama dengan

S2CTang saudara perempuan saibu-seavah.

- Miahjub {(terhalang) oleh ;

a.

b

B

Ayan.,

. Anak iaki-laki atay cucu laki-laki.

Dua orang alau lebih saudara perempuan, seibu-seayah bila
lidak ada yang menarik manjadikan ashabah.
Seorang saudara perempuan seibu-seavah kelika bersama-

mpuan alay cucu perempuan.

s &
. Saudara laki-laki seibu-seayah.

Kelentuan bagian saudara seibu lakj-iaki alau perempuan.

- 1/8 Dagian bita

=

o]

2,

igiiya seorang Kelika {idak ada ayah, Kakek dan

tidak ada anak atay cucu dari anak laki-laki.

1/3 bagian, bila dua orang alau iebih ketika tidak ada ayah

sataiusnya seperti tarsabutl di alas.

RMahjub (terhalang) oleh :

Cucu daii anax iaxki-1akxi.

23.3.2. AhiliWaris Ashabah

4
1

]

. Anak laki-1aki.

- Tidak ada seorangpun yang dapat menghanginya.

Cucy laki-laki dari anak laki-laki.

Uapail menarik menjadi ashabah kepada anak perempuan.

-Tidak dapal menarik menjadlikan ashabah kepada anak

perempuain.
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- Dapat menarik menjadikan ashabah kepada cucu perempuan dari
anak laki-laki (saudaranya sendiri atau saudara sepupu).

-Cucu laki-laki yang lebih bawah tingkatannya dapat menarik
menjadikan ashabah kepada cucu perempuan yang lebih atas

tingkatannya.

Cucu laki-laki mahjub oleh anak laki-laki, demikian pula cucu laki-
laki yang lebih rendah tingkatannya mahjub oleh cucu laki-laki yang
lebih atas tingkatannya.

. Saudara laki-laki seibu-seayah.

- Dapat menarik menjadikan ashabah saudara perempuan seibu-

seayah.

. Saudara laki-laki seayah.

- Dapat menarik menjadikan ashabah kepada saudara perempuan

seayah.

. Kemenakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki seibu-seayah).

- Tidak dapat menarik menjadikan ashabah kepada ahli wais yang

lain.

. Kemenakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki seayah).

- Tidak dapat menarik menjadikan ashabah kepada ahli waris yang

lain

. Paman (saudara laki-laki yang seibu-seayah).

- Tidak dapat menarik menjadikan ashabah kepada ahli waris yang

lain.

. Paman (saudara laki-laki ayah yang seayah).

- Tidak dapat menarik menjadikan ashabah kepada ahli waris yang

lain.

. Saudara laki-laki sepupu (anak paman seibu-seayah).
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- Tidak dapai menarik menjadikan ashabah kepada ahii waris yang

-

ain.
10. Saudara laki-laki sepupu (anak paman seayah),
- Tidak dapal menarik menjadikain ashabah kepada ahii waiis yang
lain.
1. Ayah.
- Tidak dapal menarik menjadikan ashabah kepada ahli waris yang

i2. Kakek dan seierusnya ke alas.

2.3.4, fukum Munasakhatdan Mawall

Munasarnal menurul bahasa berarti memindahkan atau menyalin.

Menurut istilah munasakhat adalah matinya sebagian ahli waris
sebelum dilakukan pembagian harla pusaka, maka bagiannya
serpindal kepada ahli warisnya yang lain. Oleh karsna ilu apabila
salah seorang ahli waris meninggal sebelum pembagian harta pusaka
dilaksanakan dan sebeium ahii waris yang mali itu mengambii
Jagiannya, maka sahamnya berpindah kepada ahli warishya. (M. Al
sy Shabuniy, 18995 ; 1984),

Apabila ada dua crang atau febih meninggal berturut-turul dan

o2

dapat diketahui mana yang meninggal teriebih dahuly dan mana yang
kemudian, maka yang mati kemudian ilu dapai mewaris iehadap ofang
yang mali lebih dabuly, bersama-sama dengan ahli waris yang lain.
Dalam peristiwa yang demikian itu tentu saja pembagian warisan
ierhadap orang yang maii ierdahuiu {misainya A) beium ierseissaikan

di susul kematian B {(ahli waris A) dan kadang-kadang pula belum

-
@

rselesaikan pembagian harla di susul dengan kematian C (ahli
waiis B, demixian seferusnya. (Moh, Anwar, 1881 . 34),
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Conioh munasakhati : seorang mali, meninggaikan : 2 anak
perempuan , 2 saudara perempuan kandung, seorang saudara laki-laki
kandung. Kemudian salah seorang dlantara 2 saudara kandung itu

maili, dan meninggalkan . saudara iaki-laki daii saudara perempuan

kandung.

Pemecahannya : 2anak pertempuan = 273

2 saudara perempuan kandung 114 » 113 = 1/12 {mati)
i asahabah 1/4 = 113 = 1112

1 saudagra laki-laki kandung = 214 x 113 = 2/12

Maka bagian si mati diwarisi oleh saudara perempuan kandung dan
saudara laki-iaki kKandung sehingga perhitungannya :
Saudara perempuan kandung = 1/12 + {1/2 x 1/12) = 4/38

2112 + (213 x 1112) = B/36

Saudara laki-iakl kandung

Jadi bagian : Z anak perempuan = 24736
Saudara perampluan Kandung = 4/36
Saudara laki-laki kandung = 8/36

Mawall

Mawali adalah ahli waris pengganti. Yang dimaksud ialah ahii
waris yang menggaentikan sesecrang untuk mempercleh bagian warisan
yang iadinya akap dipercleh orang yang digantikannya itu. Sebabnya
orang yang diganiikannya ilu adajah orang yang seharusnya menerima
warisan Kalau {a masih hidup, telapi dalam kasus bersangkulan dia
telah meningggal lebih dahulu darl st pewaris. Orang vang
diganilkannya ini hendaknya merupakan penghubung aniara dia yang
menggantikan Inl  dengan pewaris yang meninggalkan  harta
peninggalan. Mereka yang menjadi mawall ini islah keturunan anak

pewaris dan Kelurunan saudara pewaris. {Sajuli Thalib, 1987 : 80).
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Keienivan mawaii ini ieian disinyaiir daiam pasai 185 Kompiiasi

Hukum lislam yakni sebagai berikut :

1). Ahil waris vang meninggal lebin dahulu dari pada si pewarls maka
kedudukannya dapat digantikan oieh anakinya, Kecuali mereka yang
termasuk dalam pasal 173.

2). Bagian dari ahli waris pengganii tidak boleh meiebihi dari bagian

anli waris yang sadarajal dengan yang diganii.

Contfoh mawali: J,?\
e M
A B C
}
t
!
b
Keterangan . P = pewaris
A, B, C = anak dari P
24 = meninggal dunia

b = mawalidari B

Perkara mawaii juga ierdapai pada pasai 875 KUH Perdaia yang
cerpunyi | "Apabila waris yang memikul beban meninggal dunia dengan
meningatkan anak-anak dalam derajal kesatu, dan ketlurunan seorang
aiak yaing teiah meninggal dunia febih dahuiu, maka sekaiian Kelurdnan
ity karena pergantian berhak menikmati bagian si anak yang meaninggal
tebih dahuiu 1adi.

Dalam hukum waris adal lerdapal pula asas penggantian waris,
bahwa apabila seorang meninggal dunia, sedang orang tuanya masih
hidup, maka anak-anak dari orang yang meninggai dunia iiu bersama-
sama menggantikan kedudukan ayahnya atas harta warisan kakak-
neneknya (Yurisprudensi tanggat 16 Desember 1938, 7. 150 hal, 239,
daiam Sachsan Mustafa, 1885 ; 43).
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BAB il
PEMBAHASAN

3.1. Yang Berhak Mendapat Baglan Warlsan (Dalam Perkara No. 620/Pdt.
Gi1887/PA. Ji.}

Secara sederhana dapal dinyalakan bahwa bagi orang Indonesia asli

yang bukan beragama islam jelas tunduk pada hukum adainya masing-
masing, bagi yang beragama Islam maka digunakan hukum Islam. Alasannya
kahwa ajaran-ajaran agama lslam telah begilu jauh memasuki sendi-sendi
kehidupan masyarakat, sehingga terjadi proses konvergensi antara adat dan
hukum lslam. Lebih-lebih di daerah Sumalera ada adagium bahwa adat
bersendikan syara’ dan syara’ bersendikan Kifabuiiah. Jadi di situ jelas
bahwa masyarakat lersebut menghendaki perberlakuan hukum Islam, dan
dapat penulis llustrasikan bahwa di suatu daerah yang mayoritas
penduduknya beragama Islam maka di dalam masalah-masalah keperdalaan
termasuk di dalam masalah kewarisan diperlakukan hukum Islam.

Pengadilan Agama sebagal institusi legal untuk melaksanakan hukum
Islam, secara eksplisil mempunyai kekuasaan di bidang:
Perkawinan, Kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan menurut hukum
Islam, serta Wakaf dan shadaqgah. (pasal 49 UU No. 7 tahun 1989)

Menyimak kembali asas umum Pengadilan Agama yakni asas
personalitas keislaman yang bersifat khusus sepanjang bidang hukum
perdala tertenlu, maka Pengadilan Agama telah mempunyai kewenangan
untuk memeriksa dan memutus sengketa waris (kompelensi absolut). Para
pihak yang berperkara berdomisili di DATI I Jember sehingga Pengadilan
agama Jember berwenang untuk menanganinya (kompetensi relatif).

Dalam kasus perkara No. 620/Pdt. G/ 1997/ PA. Jr. dipaparkan bahwa

telah terjadi gugatan waris yakni oleh Poniyem c¢.s. alas pembagian sebidang

37
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tanafh dati peninggalan Bok Teguh Paitun yang pada saat gugatan diajukan,

tanah objek sengketa tersebut dalam penguasaan para tergugat yakni Saparl

c.s. Adapun silsilah / hubungan para pihak adalah :
Baok Teguh Paitun (+) Teguh (+)

/ﬁ

———

1. Painem (%)

a.

r

oy

° a

|

Paitun (+)

I

1i. Ambyah (TT II)
2. Tukivyam (T V)
3. Pon (T IV)
4. Mis (#)

- Agus (TT V)

2. Paiman{+) 3. Paimin (#)—Poniyem (P I}

a. Tukirin (P i) a. Katinem (P 1)
b. Waginah (TT Vi) b. Legiman {+)
¢. Tukinah (TT IX)

d. Gimah (TT X)

- Miftahut Jannah (TT VYH)

5. Jtllm'at {(+)

|

- Jami (TT V)

Salimin{TT 1)
Sarpan (+)
Sapari(Tl)
Tumari (+)

|
1. Tuminem (TT H)
2. Lasimin (TT V)
Tuminah (T i)

Tumiran (TT 1)
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Menurul faraidl ada 3 (liga) cara uniuk menenukan siapa-siapa
sehagal ahil warle dari Bok Teguh Paltun.
Carai Pewarisan dilakukan secara mawail. (pasal 185 Kompiiasi Hukum
islamj)
a). Dari kelurunan Painem adalah
1. Ambyah
2. Tukiyam

Fon

(4%

Agus

mirtahul Jannah
Jaii

Salimin

Sapan

©@ @ N o ok

Tuminem
10.Lasimin
11 Tuminah
12. Tumiran
b. Dari keturunan Paiman adalah :
1. Tukirin
2. ¥aginah
. Tukinah
4. Gimah

¢. Dari xeturunan Paimin adaian ©

ol

1. Katinem
Sedangkan Ponivem yang dalam kedudukannya sebagai menantu dari Bok
Teguh Paitun bukanlah sebagai ahli warisnya sehingga fa ldak bisa
dikategorikan sebagal ahli waris mawali.
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Cara !} Pewarlsan dilakukan berdasarkan kedudukan ah!ll warls.

Meiinal kenvaiaan bahwa pewaris dan ahii waris ielah meninggal dunia
sedangkan haila warisan balum dibagi maka dibagikan kepada xslurunan
pewaris yang masih hidup. (Moh. Anwar, 1981 :35).
mMelalui cara ini maka yang dinyatakan sebagai ahii waris adalah :

a. Dari keturunan Paiman adalah :

PN

Tukirin

ra

Waginah
Tukinah
Gimah

s oo

o

Dari keturunan Paimin adalah :

1. Katinem

Sadangkan anak dan cucy darl Palnam tidaklah mendapat bagian warisan.
Hal ini dikarenakan, diiihal dari kedudukannya, mereka adalah cucu
perempuan {anak perempuan dari anak parempuan dan selerusnya ke
hawah) adalah lermasuk ahli waris dzawul arham. Terlepas dari pendapat
dapai atau tidaknya anil waris dzawul arham ini mendapaikan warisan,
naenulis lebih mendasarkan bahwa ahli waris dzawul arham ini baru bisa
menerima warisan manakaia lidak ada ahii waris dzawui furudi dan atau
ashabah.

Dari ketentuan Ini maka anak dan cucu dari Painem sebagat ahli warns
dzawul ariam menjadi lerhijab (lerdinding) oieh anak-anax dari Paiman dan
Paimin, sehingga mereka lidak mendapatkan warisan. Sedangkan bagi
Poniyem daiam kedudukannya sebagai menaniu dari Bok Tegun Paiiun ieiap
lidak hisa menerima warisan, Karena ia bukanlah ahli warisnya.

Cara it Pewarlsan Munasakhat. {M. All Asy Shabunly, 1985 : 196),
a. Dari keturunan Painem

1. Ambyah
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N2

Tukiyam

(%)

Pon
Agus

piftabul Jannah

> o &

Jarni

Salimin

-t

oo

Sapati

w0

~ Tuminem
16 Lasimin
11. Tuminah
12.Tumiran

v Dari keturunan Paiman |

[

1. Tukirin

rY

Waginah
Tukinah
Gimah

¢. Dari keturunan Paimin .

[

£

Poniyem

[ 5 ]
;

)
-
&4
b |
I
3

Melaiui cara pembagian munasakhat ini maka para pihak dalam
perkara tersebut di atas dapat memperaleh watisan dari Bok Teguh Paitun,
termasuk Poniyem {menantu dari Bok Teguh Paitun) dapat mewarisi harta

aig

s

3.2. Baglan Masing-Masing

Bagian masing-masing bila menggunakan cara i.

Harta warisan dibagi teriebih dahulu kepada ahli warisnya .
1. Painem (+} = 1/2
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I3

Paiman {+) = 2/5

. Balmin (3} = 2/5

a2

Karena para ahli waris tesebul meninggal §emuannyai‘ maka

42

bagiannya

diganti / diambil alih oieh anak dan Keturunannya.

1. Painent (+) = 1/5, dibaglkan kepada :

a. Paliun {(+) = 1/10 = 1/5 = 1/50, dibagikan Kepada :

1. Ambyah
2. Tukiyam
3. Pon
4. Wiis (+)
a. Agus
b. Miftahul Jannah
5, Jum’at {+)

a. Jarni

o

. Salimin

. Sapari

£y

d. Tumari (+)
1. Tuiminem
2. Lasimin
e Tuminah
i. Tumiran
2. Paiman (1)
a. Tukirin
b. Waginah
¢. Tuntinah
d. Gimah

3. Paimin (+)

il

218 » 1/50 = 2/400 = 1/200

1/8 x 1/60 = 1/400

218 x 1/50 = 2/400 = 1/200

1/8 <« 1/50 = 1/400, dibagikan kepada :

= 273 « 1/400 = 211200 = 1/60C

= 1/3 x 1/400 = 1/1200

= 2/8 =< 1/50 = 2/400 = 1/200, diambil oleh :
= 1/200

= 21;10 X 11’5

1

il

= 2/50 = 125

=210 =« 1/5 =2/50 =1/25

=210 «<1/5 = 2/50 = 1/25, dibagikan kepada :
=1/3 «1/25 =1/75

=203 » 1425 = 2775

=110 x 1/5 = 1150

= 2/10 = 1/5 = 2/50 = 1/25

= 215, dibagikan kepada :
=25 x 2/6 =4/25
=15 x 2/5 =2/25
=1/% < 2/5 = 2/25
=15 = 2/5 = 2/25

= 2/5, diambil alih oleh :
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a. Katifiem

215

Bagian masing-masing bila menggunakan cara il

1. Tukirin = 26
2. Waginah = 1/6
3. Tukinah = 1/6
4 Gimah = 16
5. Kaiinem = 1/6

Bagian masing-masing bila menggunakan cara il {munasakhat)

Kenurut cara pembagian ini untuk tebih mudahnya dilakukan dua tahap :

1. Membagi seluruh harta peningalan kepada ahli waris yang berhak

termasuk kKepada ahii warls yang telah meninggal.

7. Mengurus masalah baru yaitu membagi bagian dari ahli waris yang telah

meninggal tadi kepada ahii warisnya.

Sehingga pembaglan sebagal berikul

A Paem (+)
1. Paitun (+)
a. Ambyah
b Tukiyam
c. Pon
a. Mg (+)
1. Agus
2. Miftahul Jannah
e. Jum'al (+)

1. Jdarni

(g%}

. Sarpan (+)

Ca

. Salimin

4. Sapari

115,
1112

dibagikan kepada :
« 1/5 = 1/60, dibagikan Kepada :

2/8 x1/60 = 2/480 = 1/240

Y8 « 1/60 = 1/480

2/8 «1/60 = 2/480 = 1/240

1/8 - 1/60 = 1/480, dibagikan kepada :
2/3 x 11480 = 2/1440 = 1/720

1/3 = 1/480 = 1/1440

2/18 < 1/60 = 2/480 = 17240, diambil
11240

2012 115 = 1430

212 x 15 =1130

2112 <« 15 =1/30
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5. Tumari (+) = 2/42 % 1/5 = 2i60 = /30, diberikan :
a. Tuminem = 43 x 1/30 = 1/80
b. Lasimin = 2/3 x 1/30 = 2/90 = 1/45

6. Tuminah = 1112 = 15 =1/60

7. Tumwan = 2/12 x VY5 =2/60=1/30

Dikarenakan ada salah seorang ahli waris yang meninggal dunia (Sarpan)
dan tidak mempunyai keturunan maka bagiannya diambil alib oleh ahli waris
yang lain. Dengan demikian ada tambahan bagian dari :
1. Paitun{¥) = 110 <130 = 17200, dibagikan kepada :
a. Ambvah = 2/8 x 1/300 = 212400 = 1/1200
b. Tukivam = 1/8 x 1/300 = 1/2400
c. Pon = 2/8 < /360 = 2/2400 = 1/1203
d. Mis {(3) = U8 1300 = 1/2400, dibagikan kepada :
1. Agus = 213 x 172400 = 2/7200 = 173600
2 tdifiahul Jannah = 173 x 1/2400 = 1/7200
2. Jum'at (+) = 2/8 x 1/300 = /2400 1/1200, diambil alih oieh !
1. Jarnl = 1/1200
2 Salimin = 2/10 x 130 = 2/300 = 1150
. Sapari = 2/10 x 1/30 27300 = 1/150
4. Tumari {(+) = 2010 < 130 = 2300 = 171590, dibagikan kepada :
a. Tuminem = 43 x1/150 = 1/450
b. Lasimin = 2/3 x 1150 = 2/450
 Tuminah = /10 x 1/30 = 1/300
Tumiran = 2/1¢ = 130 = 27300 = 1/150

i

I

i

(#3]

h

€n

Sehingga bagian mereka kini adalah :
i. Ambyah = 1/240 + 1/1200 = 571200 + 1/1200
2. Tukiyam = 1/480 + 112400 = 5/2400 + 172409

6/1200
612400

17200
1/400
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3. Pon = 1/240 + 1/1200 = 5/1200 + 1/1200 = 6/1200 = 1/200
4. Agus = 1/720 + 173600 = 5/3600 + 1/3600 = 6/3600 = 1/600
§. Mifiahul Jannah = 1/1440 + 1/7200 = 5/7200 + 1/7200 = 6/7200 = 1/1200.
§. Jamni = 1/240+ 171280 = 571200 + 1/1200 =-8§/1200 = 17200
7. Salimin = 1/30 + 17150 = 57150 + 17150 = 6/150 = 1/25
8. Sapaii = 1/30 + 1/150 = &/150 + /150 = 6/150 = 1/25
9. Tuminem = 1/90 + 1/450 = 5/450 + 1/450 = 6/450 = /75
10. Lasimin = 1/45 + 2450 = 10/450 + 2/450 = 12/450 = 2/7%
11. Tuminah = 1/60 + 1/300 = 57300 + 1300 = 6300 = 1/50
12. Tumiran = 130 +1/150 = 5/150 + 1/150 = 6/150 = 1/2%
B. Paiman {(+) = 2/5, dibagikan kepada :

1. Tukirin @ = 2/5 x 2/ = 4/25

2. Waginah = 1/5 x 2/§ =2/25

3. Tukinah 1% x 275 = 225

4 Gimah = 1/5 x 2/5 = 225
C. Paimin {(+) = 2/5, dibagikan kepada :

1. Poniyem = 1/8 x 2/5 =2/40= 1/20

2. Katinem = /3 x 7/20 = 7/60
3.Legiman= 2/3 < 7/20 = 14/60 = 7/30
Legiman, pulra dari Paimin meninggal dunia dan tidak mempunyai
Keteturunain maka bagianiwa dibagikan kepada ahii warisitya yang iain yailu
Katinem {saudara perempuan) dan Poniyem (ibu). Bagian mereka kini

bertambah :
1. Katinem = 172 x 730 = 7/60
2. Poniyem = 1/6 x 7/30 = 7/180

Jadi bagian mereka kinit menjadi :
1. Kalinem = 7/60 + 7/60 = 14/60 = 7/30
2. Poniyem = 1/20 +7/180 = 9/180 + 77180 = 16/180 = 4/45
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Berhubung masih ada sisa, yaitu 2/5 - (7730 + 4/45) = 36/90 - (21/90 + 8/90)
= 36/90 - 29/90 = 7/90, maka sisa In| dibaglkan kepada :
1. Paiman(+) = 2/3 x 7/90 = 14/270 = 7/135, dibagikan kepada

a. Tukiin = 2/5 x 71135 = 14/675
b. Waginah = 1/5 x 77135 = 7/675
. Tukinah = 1/5 x 71135 = 7/875

d.Gimah = 1/8 x 7/135 = 7/675
2. Painem (+) = 1/3 x 7/90 = 7/270 dibagikan kepada -
a. Paitun = 1/12 x 7/270 = 773240, dibagikan kepada -
1. Ambyah = 2/8 x 7/3240 = 14/25920 = 7712960
2. Tukiyam = 1/8 x 7/3240 = 7/25920
3. Pon = 2/8 < 7/3240 = 14/25920 = 7/12960
4. Mis (+) = 1/8 « 7/3240 = 7/25820, dibagikan kepada :
2. Agus = 2/3 < 7/25920 = 14777760 = 7/38880
b. Miftahul Jannah = 1/3 x 7/25920 = 111760

5. Jum’at (+) = 2/8 x 7/3240 = 14725920 = 7/12960, diambil oleh -
a. Jarni = 7/12880

2112 % 71270 = 1413249 = 1/1620
C.Sarpan = 2/12 x 7270 = 14/3240 = 71620
C.Sapari = 2/12 x 71270 = 1473240 = 771620
d. Tumari{(+) = 2/12 x 71270 = 1473240 = 771620, dibagikan kepada :
t. Tuminem = 1/3 x 771620 = 7/4860
2. Lasimin = 23 x7/1620 = 14/4860 = 712430
€. Tuminah = 1/12 x 7/270 = 7/3240
f. Tumiran = 2/12 x 1/270 1413240 = 711620
Sarpan meninggal dunia sehingga bagiannya diambil oleh -
i. Paitun (+) = 1/10 = 7/1620 = 7/16200, dibagikan kepada ;

Il

b. Salimin
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Ambyah = 2/8 = 7/16200 = 14/129600 = 7/64800
. Tukiyam = 1/8 x 7/16200 = 7/128600
Pon=2/8 x 7/16200 = 14/129600 = 7/64800
d. Mis () =1/8 x 7/16200 = 7/129600, dibagikan kepada .
1. Agus = 2/3 x 7/129600 = 14/388800 = 7/194400
2. Miftahul Jannah = 1/3 x 7/128600 = 7/388800
a. Jum'at (+) = 2/8 x7/16200 = 14/129600 = 7/64800
1. 7/64800
2. Salimin= 2/10 x 7/1620 = 14/16200 = 7/8100
3. Sapari= 2/10 x 7/1620 = 14716200 = 7/8100
4. Tumari (+) = 2/10 x 7/1620 = 14/16200 = 7/8100, dibagikan kepada :
a. Tuminem = 1/3 x 7/8100 = 7/24300
b. Lasimin=2/3 x 7/8100 = 14/24300 = 7/12150
5. Tuminah = 110 x 7/1820 = 7/16200
6. Tumiran= 2/10 x 7/1620 = 14/16200 = 7/8100
Sehingga bagian mereka kini adalah :
1. Poniyem = 4/45
2. Katinem = 7/30
3. Tukiiln = 4725 + 14/675 = 108/675 + 14/675 = 122/67%
4. Sapari = 1/25 + 7/1620 + 7/8100 = 324/8100 + 35/8100 + 7/8100
36648100
5. Salimin = 1/25 + 7/1620 + 7/8100 = 324/8100 + 35/8100 + 7/8100
366/8100
_ Tuminah = 1/50 + 7/3240 + 7/16200 = 324/16200 + 35/16200 + 7/16200
= 366/16200

7. Pon = 1/200 + 7/12960 + 7/64800 = 324/64800 + 35/64800 + 7/64800 =
366/64800

T

i

(=>]
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8. Tukiyam = 1/400 + 7/25920 + 7/129600 = 324/129600 + 35/129600 +
71129600 = 336/129600

8. Tumiran = 1/25 + 7/1620 + 7/8100 = 324/8100 + 35/8100 + 7/8100 =
355678100

$

10.Ambyah = 1/200 + 7/12960 + 7/64800 = 3224/64800 + 35/64800
7764800 = 366/64800

11. Tuminem = 1/75 + 7/4860 + 7/24300 = 324/24300 + 35/24300 + 7/24300
= 366/24300

12.Lasimin = 2/75 + 7/2430 + 7/12150 = 324112150 + 35/12150 + 7/12150 =
366/12150

13.Jarnl = 1/200 + 7/12880 + 7/64800 = 324/64800 + 34/64800 + 7/64800 =
366/64800

14.Agus = 1/600 + 7/38880 + 7/194400 = 324/194400 + 35/194400 +
7/194400 = 366/194400

15.Miftahul Jannah = 1/1200 + 7/77760 + 7/388800 = 324/388800 +
35/388800 + 7/388800 = 3666/388800

16. Waginah = 2/25 + 7/675 = 541675 + 7/675 = 61/675

17. Tuminah = 2725+ 77675 = 54/875 + 7/675 = 617675

18. Gimah = 2/25 + 7/675 = 54/675 + 7/675 = 661/6675

3.3. Pertimbangan Hakim Dalam Menentukan Baglan Ahll Waris {Dalam
Perkara No. 820/Pdt. G/1887/PA .Jr.)

Pengadilan Agama Jember menimbang bahwa pada hari persidangan
yang telah ditentukan, para penggugal yang didampingl oleh Kuasa
Hukumnya felah dailang, sedangkan para fergugat tidak hadir ianpa adanya
halangan yang sah dan mereka tidak mengirim jawaban tertulis, maupun
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mengulus orang fain sebagal kuasa unluk menghadap sidang, maka
pemeriksaan perkara dalanjutkan tanpa hadirnya para tergugat.

Maijelis hakim telah berusaha untuk mendamaikan para pihak namun
tidak berhasil. Para penggugat telah memilih sistim pembagian waris
berdasarkan hukum lslam / Fara'idl sehingga Pengadilan Agama Jember
perwenang unfuk mengadilinga. Bahwa dalikdali dari para penggugat
tenlang pewaris dan ahli warisnya yang dinyatakan oleh saksi-saksi lidak
ierbaniah oleh iergugat karena ketidak-hadirannya, maka dalil-dalil materiil
gugatan harus dinyatakan telah terbukti. (pasal 171 dan 172 HIR).

Maijelis hakim berkesimpulan bahwa di dalam memutuskan sengkela
warls tersebut di atas digunakan pasal 185 (1) Kompllasl Hukum Islam yaltu
sistim pembagian waris secara mawali. Dengan ketentuan bahwa bagian ahli
waris pengganii tidak boleh melebihi bagian ahli waris yang diganti.

Berpedoman pula pada pasal 176 dan 182 Kompliasl Hukum Islam
bahwa apabila anek atau saudara perempuan bersama-sama dengan anak
atau saudara laki-laki maka bagian yang laki-laki adalah 2 dibanding 1,
sebagaimana ketentuan al-Qur'an pada surat An-Nisa ayat 11 yang artinya :
"Allah mewajibkan alas kamu lentang anakmu, bahwa anak laki-laki dapal
bagian dua anak perempuan’”.

Berdasarkan ketentuan di alas maka majelis hakim mengadili

-

. Mengabulkan gugatan para penggugat sebagian dengan verstek.

2. Menyatakan sebagal hukum, bahwa para penggugat, para tergugat dan
para furul tergugat adalah sebagai ahli waris penganti yang berhak
mewarisi harta peninggalan Bok Tehuh Paitun.

3. Menyaiakan sebagai hukum, bahwa tanah pekarangan yang ierletak di

Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember yang tercantum

dalam petok C nomor 405 persil npomor 1973 kelas D IV luas 4580 meler

persegl atas nama Bok Teguh Paltun adalah satu-satunya harta

peninggalan almarhumah yang belum dibagi waris.
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4. Menyatakan sebagal hukum, bahwa para ahil warls memperoleh hak
bagian masing-masing terhadap harta peninggalan tersebut adalah :
a. Poniyem (P ) mendapat bagian 1/20, dengan perhitungan 1/8 x 2/5 =

2/40 = 1/20

b. Katinem { P Ii} mendapat bagian 7/20, dengan perhitungan 2/5 - 1/20
= 7i20

c. Tukirin (P 1) mendapat bagian 4725, dengan perhitungan 2/5 x 2/5 =
4125

d. Sapari (T |) mendapat bagian 1/25, dengan perhitungan 2/10 x 1/5 =
2/50 = 1725

e. Salimin (T Il) mendapat bagian 1/25, dengan perhitungan 2/10 x 145 =
2i50 =1/25

f. Tuminah (T lil) mendapat bagian 1/50, dengan perhitungan 1/10 = 1/5
= 1/80

g. Pon (T IV) mendapai bagian 1/200, dengan perhifungan 2/8 »x 1/50 =
21400 = 17200

h. Tukivam (T V) mendapat bagian 1/400, dengan perhitungan 18 x
1750 = 17400

. Tumiran (TT!) mendapat bagian 1/25, dengan perhitungan 2/10 x 1/5
= 2/80 = 1725

j. Ambyah (TT ll) mendapai bagian 1/200, dengan perhifungan 2/8 x
1/50 = 2/400 = 1/200

%. Tuminem (TT I} mendapet bagien 1/76, dengan perhitungan 1/3 x
2/50 = 2/150 = 1/75

. Lasimin (TT IV) mendapat bagian 2/75, dengan perhitungan 2/5 x
2/50 = 4/150 = 2/75

m. Jarni (TT V) mendapat bagian 1/200, dengan perhilungan 2/8 x 1/50

= 2/400 = 1/200
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n. Agus (TT VI) mendapal bagién 1/600, dengan perhitungan 2/3 x 1/400
=2/1200 = 1/600

o, Miftahul Jannah (TT VN) mendapat baglan 1/1200, dengan
perhitungan 1/3 x 1/400 = 1/1200

p. Waginah (TT VIl) mendapat bagian 2725, dengan perhitungan 1/5 x
216 = 2125

q. Tukinah (TT I1X) mendapai bagian 2/25, dengan perhitungan 1/ x 2/5
= 2125

r. Gimah (TT X) mendapat bagian 2/25, dengan perhitungan 1/6 x 2/56 =
2425

3.4. Kalian

Amatlah terpujl apablla terjadl sengkela (waris) sejauh mungkin
diselesaikan dengan cara kekeiuargaan, sehingga fetap letjaga hubungan
ukhuwah dalam kerabalnya. Apabila upaya penyelesaian secara
kekeluargaan fidak membuahkan hasit maka pihak yang berkepentingan
dapat mengajukan gugatan ke pengadilan.

Dalam perkara nomor 620/Pdl. G/1987/PA. Jr. hakim memutus
perkara secara verstek dan teiah berkekuatan hukum tetap, dimana seorang
menantu dinyatakan sebagai ahli waris dari mertua yang secara olomatis
memperoleh bagian haria peninggalan. Padahal kalau kita mau menengok
{ebih jauh dari sumber hukum waris Islam yaitu AFQur'an maka menantu ini
tidak masuk dalam klasifikasi ahll warls. Hal serupa juga tidak kita jumpal
dalam sumber hukum waris yang lain sepertl Hadits, Ijtihad, maupun dalam
peraturan perundang-undangan (Kompilasi Hukum Islam). Menantu hanya
dapal mewarisi harla dari anak (sebagai isiri dari anak), dsngan

mendapatkan 2 hak yaltu hak untuk mendapatkan bagian harta gono-gini

(1/2) dan hak mendapatkan bagian waris dari suaminya (1/4 bagian bila fidak
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ada anak atau cucu dari anak laki-laki dan 1/8 bagian bila ada anak atau

cucu tersebut)

Datam perkara di atas hakim memutuskan bahwa menantu sebagai
ahli waris sehingga ia memperoleh bagian harta peninggalan dari mertua,
yang diperolehnya melalul mawall (menggantikan kedudukan suaminya). Hal
ini pula tidak sesuai dengan ketentuan dari pasal 185 (1) Kompiiasi Hukum
Islam, yang menyatakan bahwa,“Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari
pewaris maka kedudukannya dapai diganiikan oleh anaknya”. Di sini felah
jelas bahwa yang hanya dapat menjadi ahli waris pengganti adalah anak dari
ahli waris yang meninggal dan sama sekall bukannya istri (menantu pewaris).

Hakim dalam putusannya menyatakan menantu yakni Poniyem
mendapatkan bagian 1/20 yang berasal dari 1/8 x 2/5. Jika hakim konsisien
dengan cara mawali seharusnya menantu tidak mendapatkan bagian,
dengan demikian bagian Katinem (anak Paim in) adalah 2/5 bagian.

Mencermati ketentuan tentang mawall {(pasal 185 Kompilasi hukum
istam) ini menurut hemat penulis terlampau sempit jangkauannya, dengan
alasan:

1. Mawali (pasal 185 Kompilasi Hukum islam) dimana hanya menempatkan
anak sebagai ahli warisnya sehingga istri yang merupakan ahli waris
dzaw ul furud) dari suami tidak mendapatkan bagian waris.

2. Ketentuan atau syarat dari mawali ini ialah ahli waris yang meninggal
lebih dahulu dari pewaris, selanjulnya muncul masalah bagaimana
apabila pewaris meninggal lebih dahulu disusul kemudian ahli warisnya
sedang harta warisan belum terbagi, apakah hal ini tidak dapat
dikategorikan sebagal mawali ?

3. Tidak sesuai dengan ketentuan surat An-Nissa ayat 33 yang artinya “Dan
bagi sefiap orang dijadikan mawali (ahli waris pengganti) dari (untuk
mewaris) haria peninggaian ibu-bapaknya dan kerabainya”.
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Dengan melihat kenyataan yang terjadi, berdasarkan pulusan hakim
Pengadilan Agama Jember yang memutus perkara sengketa warls tersebut
di atas secara mawali, penulis berpendapat bahwa pulusan tersebul tidak
{epat / keliru didalam penentuan ahli waris berikut pembagiannya. Menyimak
pula uraian keterangan darl salah satu saksi bahwa anak-anak darl Bok
Teguh Paitun telah meninggal diperkirakan sebelum tahun 1848, ini adalah
janggal, karena pada saal gugaian diajukan oleh Poniyem c.s. usia dari
Poniyem (istri Paimin) 57 tahun, sehingga pada tahun 1948 ia baru berusia 8
tahun dan telah mempunyai 2 anak (Katinem dan Legimin). Dalam hal ini
penulis berpendapat bahwa hakim lerkesan memaksakan cara pembagian
waris secara mawali agar terpenuhi syarat bahwa ahli waris meninggal lebih
dahulu dari pewaris.

Para pihak yang bersengketa adalah orang-orang yang masih
mempunyal hubungan darah dan hubungan semenda (menantu) sehingga
sepatulnyalah semua mendapat bagian warisan. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk lebih menggunakan cara pembagian munasakhat, agar semua
pihak yang bersengkeia mendapatkan bagian.

Selain #u hakim memutus berdasarkan keterangan yang tidak pasti
yaitu tentang meninggalnya anak-anak dari Bok Teguh Paitun yang
diperkirakan sebeium {ahun 1948. Seharusnya hakim mempunyai penilaian
sendiri bahwa keterangan saksi tersebut tidak masuk akal dan tidak pula
diiadikan dasar penentuan putusan. Meskipun para Tergugat tidak hadir,
yang seianjutnya hakim memutus secara verstek namun hakim harus telap
memuius setiap kasus secara proporsional.

Penulis tidak menggunakan cara kedua yakni pembagian warisan
berdasarkan ahli waris yang ada. Kalau menggunakan cara ini maka akan
ferjadi saling menghijab (menghalangi) diantara ahli waris itu sendiri, telebih
lagi para pihak dalam kasus ada yang masuk kategorl ahli waris dzawul

arham, yang mana lidak bisa mendapatkan bagian warisan selama ada ahli
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warls dzawui furudl dan atau ashabah. Bisa fadi diantara para ahii waris
dzawul furud! dan ashabah sendirl saling menghijab karena dillhat darl
kedekatan / hubungan darah dengan pewaris. Misalkan seorang meninggal,
meninggalkan ibu, seorang anak perempuan dan istri, bagian mereka Kini
adalah :

1. tbu(1/6) = 4/24

2. Anak perempuan (1/2) = 12/24

3. istri(1/8) = 3/24

Jumlah keseluruhan adatah 19/24, jadi masih ada sisa 5/24, sisa ini di raad-
kan (dikembalikan secara berimbang) kepada mereka, tidak didistribusikan
kepada ahii waris yang lain, sehingge ibu mendapat 4/18, anak perempuan
12/19 dan istri mendapat 3/19.

Penulis merasakan ini kurang memberikan keadilan karena tlidak
adanya distribus! harta warisan yang tersisa tersebut, bisa Jadl masih ada ahll
waris lain yang mungkin hidupnya kekurangan maka periu diberikan bagian
sisa ini. Cara ini lidak responsif terhadap ketentuan surat AlAnfal ayat 76
dan ALAhzab ayal 6 yang menyalakan bahwa kerabat / bertalian darah saling
mewatisi satu sama lain.

Para pihak yang bersengketa adalah orang-orang yang masih
mempunyai hubungan kerabal sehingga sepalulnyalah semua mendapat
bagian warisan. Hal inilah yang mendoreng penulis untuk lebih lebih
menggunakan cara pembagian munasakhal agar semua pihak yang
berperkara (18 orang) mendapat bagian warisan, baik ilu ahli waris dzawul
furudl, ashabah maupun ahli waris dzawul arham, lermasuk Poniyem sebagai
menantu dari bok Teguh Paiiun, yang dalam perkara munasakhai ia
mendapat bagian dari harta warisan yang semula menjadi hak almarhum
suaminya (Paimin). Poniyem mendapatkan bagian karena bagian harta
warisan yang semestinya dimiliki Paimin {suaminya) dianggap telah menjadi

harta Paimin dan setelah Paimin meningal maka harta tersebut menjadi harta
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peninggalaninya yang manha Poniyem  sebagai isirinya  berhek
mendapatkannya.

#r. Wirjono Frodiodikoro, mengingaikan akan benarnya sislim {eniang
saing mewarisi antara suami dan istri tu. Beliau menyatakan bahwa hat {tu
menimbulkan sualu rasa keadllan, karena dekatnya hubungan suami-istri itu.
{Sajuti Thaiib, 1887 : 133).

Haria bawaan masing-masing {(suami-istri} dan haria yang diperoleh
masing-masing sebagal hadiah aiau warisan adalah dibawah penguasaan
masing-masing sepanjang para pihak tidak meanentukan lain dalam psrianjian
perkawinan (pasal 87 Kombpiiasi Hukum Jslam). Dari pernyataan ini dapal
disimpulkan bahwa harta warizan dari Bok Teguh Paitun senarusnya 2/6 nya
iatuh pada Paimin dan menjadi haknya dikarenakan ia meningga! maka
harta warisan darinya jeiuh pada anaknya (Kalinem) dan isirinya (Poniyem).

Karenz baglan masing-masing tidak sama penyebutnya (asal
masaiah) maka untuk memudahkan, disamakan penyebulnya menjadi 64800,
sehingga bagian meieka s8iara Kessluruhan adalah ¢

T Ponivem (P .. AI2D ———» BT60/64B00

2. Katinem (P ..o T30 —— - 15120/64800
3. Tukinn (P ID el 1220675 5 11712/64800
4.8aPaTi {T 1) et e e e 366/8100 —m 2928764800
S.Salmind TW) 166/8100 ___  2928/64800
6. Tuminah (THD . ... ........366/16200 ___ 5 1464/64800
LPOR IV R L e AR s s nveve 366764800
8 Tukivam (TV) ... ._........66/120600 —» 1B3/64800
9 TumEREEN ..l e s 366/8100 ————» 2978764800
G A . % oo sivas adahonsia s i sWATO AR SRR AT v7 i v iss R DR
11 Tuminem (TTHD ...vniininn e 0020, 306/24300 ——» 976/643800
12, Lasimin (TTIV) 0000, 38812150 ———  13582/64800
1D TR o e oo vty s capsvrsilies el L DRt


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14 AGUS (TT V) cooerroorcrerrseee s oee oo 3661194400 — - 122/64800
15. Miftahul Jannah (TT VH) ...................366/388800— »  61/64800
16. Waginah (TT VA w.....ooerorenrnrers e e oo 81675 ——— §856/64800
17 TUKIAAR (TT 1K) oo eceeeeeses e eee e e e 61/675—» 5§856/64800
18, GIMAN (TT X) woroeoeersersserssreaeersss e eeere e 611675 ———2» 5856/64800

Penulis menyandarkan kembali pada pernyalaan pasal 49 ayal 3 UU
No. 7 tahun 1989 yang secara eksplisii merupakan jegitimasi Pengadilan
Agama dibldang kewarisan, yaitu
1. Penentuan siapa-siapa yang menjadi ahli waris.
Ahli waris dari Bok Teguh Paitun adalah semua pihak yang berperkara (18
orang).
2. Penentuan mengenal harta peninggaian.
Harta peninggalan satu-satunya adalah tanah pekarang Peiok C Nomor
405, Persil Nomor 173, Kefas IV D, luasnya 4 580 mefer persegi.
3. Penentuan bagian masing-masing ahli waris.
Semua ahli waris mendapat bagian yang besarnya sepert tersebut diatas.
4. Melaksanakan pembagian harta peninggalan tersebut.
Perkara waris adalah perkara keperdataan yang seliap pulusan telah
berkekuatan hukum tetap, lidak serla-meria dieksekusi oleh Pengadilan
Agama bersangkutan, namun pelaksanaan putusan diserahkan kembali
kepada para pihak yakni pihak yang kalah untuk melaksanakan secara
suka rela. Dalam kasus tersebut yang mana objeknya tanah,
pelaksanaanya dapal berupa :
1. Melelang / menjual tanah tersebut, hasil penjualannya dibagikan kepada
semua ahli warisnya menurut besar bagian yang telah ditetapkan.
2. Pihak Tergugat dapatl dikenakan kompensasi, yakni membayar harga
tanah dari para Penggugat dan Turut Tergugat yang dikuasainya untuk
selanjutnya dimilikinya.
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3. Membagi tanah tersebut dengan luas menurut bagian masing-masing.
Bilamana plhak yang dibebani melaksanakan putusan tersebut (pihak
yang kalah) tidak mau atau falai unuk memenuhinya maka pihak yang
menang yang merasa dirugikan dapatl mengajukan permohonan eksekusi
pada Pengadilan Agama bersangkutan. (pasal 196 HIR).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Hesimouian

Rerdasarkan uwraian fakla yakni kasus perkara nomor 620/Pdi

Gi1987/PA. Jr. dan seieiah mengkajinya, maka penuiis dapai menarik

kesimpulan sebagal berlkut :

1.

[

Bahwa hakim Pengadilan Agama Jember didaiam memulus perkara
sengkela waris lerssbut dengan cara mawali, dengan dasar pasal 185
Kompliasi Hukum lstam, namun tidak konsekuen karena memasukkan
menantu sebagai ahil waris, menurul Ketentuan pasai #u sendirl hanya
anak yang berhak meniadi ahli warie mawali. Sehingga putusan hakim

vang meneiapkan menaniu sebagai ahii waris kurang dibenarkan.

. Bahwa putusan hakim berdasarkan mawall infpun menurid hemat penulis

masih tertalu sempi langkauannya, dikarenakan :
a. Tidak mencakup kelenluan manakala pewaris meninggal leriebin
dahuly dari ahli waris sedangkan harta warisan belum lerbagi |

bagaimana cara pembagiannya,

r
ey
‘:3
@
o
r
5]
3
E.‘.’.
9
2
-
-

i waris dari suami, dalam perkara mawali tidak

¢. Kurang responsif terhadap kelentuan sural An-Nissa 33 yang
menyatakan bahwa ahli waris mawali ini adalah anak dan kerabat dari
ahil warls yang meninggai.

. Bahwa cara pembagian yang paling tepat dan leblh mencerminkan rasa

keadilan adalah cara pembagian waris munasakhal, sehingga menaniu
dan cucu parsmpuan selerusnya ks bawah mendapal bagian warisan,
Cara munasakhat lebih luas langkauannya karena lidak mensvaratkan anhil

58
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watls harus meningai teriebih dahulu dari pewaris, namun memuai
kstentuan apabila salzh seorang ahll waris meninggal sebelum pembagian
harla pusaka dilaksanakan dan sebeium ahii waris vang mali iu
mangambil bagiannya, maka hak #u beralih kepada ahll watisnya sendiri.
Cara munasakhat ini lebih memungkinkan pembagian vang adil karena
{erdapal distribusi harta peninggalan pewaris lanpa mengesampingkan
bagian ahli waris yang telah ditatapkan secara tegas.

4.2. garan
1. Peraturan perundang-undangan yang ada belum cukup unluk

%]

mengakomodasi seluruh kebutuhan hukum masyarakal, dalam hal in
adaiah masalah kKewarisan. Oleh sebab ilu lugas seorang Juris alau
hakim pada khususnya dan kalangan masyarakat yang meanggeluti bidang
hukum hendaknya ierus mengikuli dan menggail niiai-nilai hukum yang
ada di masyarakal {figih islam) untuk mengisi kevakuman nukum daam
memecahkan berbagal permasalahan dibidang kewarlsan ini,

HuKum islam hendakinya terus disosialisasikan, Khususnya pada Kaiaigan
perguruan tingoi (fakulias hukum) dan policy maker agar senantiasa
memperhaiikan fenomena-fenomena didaiam masaiah kewarisan
untuk selanjutnya dapat mengabsorbsi dan mengadopsinya kedalam
peraturan perundang-undangan sehingga dapal memperkaya khasanah

higkum niasional Kita.

. Khusus mengenal hukum islam, diusahakan agar secara iimiah adanya

iransformasi norma-norma hukum isiam ke daiam hukum nasionai
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang
beriaku seria masih relevan dengan kebuluhan hukum yang khusus dari

umal 1siam.
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PUTUSAN

Nomer : 620/ Pdt.G/ 1997 / PA Jr.

("-"'J_“O—?'J—h“ “F ey

Pengadilan Agama Jember yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara peraa

‘dalam tingkat pertama, menjatuhkan Putusan sebagai terurai dibawah ini atas perkara

waris antara ; =-===-==ss=cse=s e b e e e e e B A oo e e

PONIYEM, Umur57 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, terakiiir bertempat tinggal di
Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong,
Kabupaten Dati II Jember. ------==cmmmmrmmm e

KATINEM, Umur 40 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, terakhir bertempat tmgga{ !
Dusun Krajan C, Desa Wororejo, Kecamatan Ke
Kabupaten Dati IT Jember. ----------esmmumermmm e e _

Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan Xg
Kabupaten Dati 11 Jember. - I .

Selanjutnya discbut sebagai, ...................... ” PENGGUGAT LI dan LT, ...... .S

LAWAN

1. SAPARI, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Dati 1I Jember. -
Sebagai, ............. L —————. . ” TERGUGAT 1“
2. SALIMIN, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Dati II Jember. ------eeecmcmmmemeoenaes
Sebagai, . . . " TERGUGAT 11
3. TUMINAH, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun KrajanC Desa Wonorqo Kecamatan
Kencong, Kabupaten Dati 1I Jember.

BEDARAY, ... s diiom ool sioman s mmiams e b " TERGUGAT I “
4. P O N, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Dati 11 Jember. --- -
SCTEEAL, e M 0y, SRR o o AN ” TERGUGAT 1V “

5. TUKIYAM, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Krajan C, Desa Wonorejo, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Dati II Jember. ----------ecemmcmeemeee-
SODEBRE, . 5o ot ol e o i S5 i " TERGUGAT V *
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6. TUMIRAN, | Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Kedunglangkap, D2

Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember, ---#==

Sebagai, ..............coeeiiiiiaiii . ” TURUT TERQUON St
7. AMBYAH, Pekerjaan Tani, Alamat Jl. Argopuro, Desa Kencong, Ro¢iprate
Kencong, Kabupaten Dati II Jember. -----—---mrmeeemenees g
SREHERL. . /i o o s Ry 5 YRS ” TURUT TERGUGAT II “
8. TUMINEM, Pekerjaan Tani, Alamat Dusun Kedunglangkap, Desa Kraton,
Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember. ------n-zemuceeaen
. . Sebagai, ..........ooiiiiiii, ” TURUT TERGUGAT 11 “
9. LASIMIN, Pekerjaan Tani, Alamat, Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten

Dati II Jember. ~=-mmmmmmmmm e e e
Sebagai, .................o ” TURUT TERGUGAT 1V “
10. DJARNI, Status Pelajar, Alamat, Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten
D T B[S 11T S R ——
Sebagai, ..............oocoiii . ” TURUT TERGUGAT V “
11. AGUS, Status Pelajar, Alamat, Dusun Lengong Desa Kraton, Kecamatan Kencong,
Kabupaten Dati II Jember. -----=snsmmmmemeeeeev -
. Sebagai, . ... ol ., N ” TURUT TERGUGAT VI«
12. MIFTAHUL JANNAH, Status Pelajar, Alamat, Dusun Lengong Desa Kraton,
Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember.
R L oo im senis R ” TURUT TERGUGAT VI
13. WAGINAH, Pekerjaan Tani, Alamat, Dusun Kedunglengkong Desa Menep ﬂ,\\\-AN
Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Dati I1 Jember, -------- -& %,
Sebagai, .......c.cooviiiiiiiiin ” TURUT TERGUGAT [}:4]
14. TUKINAH, Pekerjaan Tani, Alamat, Dusun Kedunglengkong Desa Merq
Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Dati II Jember, -==------
SCHagatE. .. ... v B .. U ” TURUT TERGUGAT
15. GIMAH, Pekerjaan Tani, Alamat, Dusun Kedunglengkong Desa Menempu,
Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Dati IT Jember, ~-----nmmmmamn--
Sebagai, ................. o A ” TURUT TERGUGAT X*“

Pengadilan Agama tersebut. —==mmmmememem oo s oo
Setelah membaca surat-surat Perkara, ==--===esm-mmmmmmm oo e oo
Setelah mendengar keterangan pihak-pihak yang berperkara dan saksi-saksi. --------------

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat I,ILIII telah mengajukan permohonan tertanggal 29
Maret 1997, didaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agama Jember dibawah nomor:620/-
/Pdt.G/1997/PA Jr, yang pada pokoknya sebagai berikut : -- : ---

|

|. Bahwa, di Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember, pernah
hidup pasangan suami-istri, yaitu Bok TEGUH PAITUN dengan suaminya yang dike
nal dengan nama : TEGUH. - --- - --- --
2. Bahwa, pada tahun 1950 BOK TEGUH PAITUN telah meninggal dunia di Desa Wo
norejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati I Jember dan begitu pula dengan suami
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nya yang dtkenal dengan mana TEGUH juga meninggal dunia pada tahun }
sa wWonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember, -------=znnneee

. Bahwa dari pgrkawman antara almarhumah BOK TEGUH PAITUN dengan ""»
tersebut diatas, telah dilahirkan 3 (tiga) orang anak, yaitu sebagai berikut : ------2

3.1 Nama : PAINEM (telah meninggal dunia). --- e e
3.2 Nama ;: PAIMAN (telah meninggal dunia). --- e e e m
3.3 Nama : PAIKIN (telah meninggal dunia). ======m=mmmmmmmm oo

4. Bahwa, putri pertama almarhumah BOK TEGUH PAITUN yang bernama PAINEM
tersebut pada point 3.1. diatas juga telah meninggal dunia, mempunyai 7 (tujuh) orang
anak, yaitu : -------emmemmmane- - e -

4.1. Nama : PAITUN, meninggal dunia di Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Ka
bupaten Dati IT Jember dan mempunyai 5 (lima) orang anak, yaiutu : ---------------

4.1.1. Nama AMBYAH (sebagai Turut Tergugat II). -==-==-mmrmmmmmm o

4.1.2. Nama TUKIYAM (Sebagai Tergugat V). e -

4.1.3. Nama PON (Sebagai Tergugat IV). —=--mmmmm oo

4.1.4. Nama MIS (Telah meninggal dunia) dan mempunyai 2 (dua) orang anak
YAILU © = e e oo e e
4.1.4.1. Nama : AGUS (Sebagai turut Tergugat IV). -----eememmmmmmmmmcmeee
4.1.4.2. Nama : MIFTAHUL JANNAH (Sebagai Turut Tergugat VII).

4.1.5. Nama : Jumat, telah meninggal dunia,dan mempunyai 9 (satu) orang/s

4. 4 Nama P SAPARI masih hidup (Sebagai Tergugat I). -----------mnemmeemev

4.5, Nama TUMARLI, telah meninggal dunia dan mempunyai 2 orang anak yaitu :
4.5.1. Nama ;: TUMINEM, masih hidup (Sebagai Turut Tergugat III). --=----=-=-==
4.5.2. Nama : LASIMIN, masih hidup (Sebagai Turut Tergugat IV). --=--==moemem-

4.6. Nama : TUMINAH, masih hidup (Sebagai Tergugat III). ----=------mnmmemuu-

4.7. Nama : TUMIRAN, masih hidup sebagai (Turut Tergugat I). ------=~==-=m=-mnem-mnv

5 Bahwa putra almarhumah BOK TEGUH PAITUN kedua yang bernama PAIMAN,
wyang telah meninggal dunia, dan mempunyai 4 (empat) orang anak, yaitu sebagai beri
UL momm e e e e e
5.1. Nama : TUKIRIN, masih hidup (sebagai Penggugat III). -- -—-- -—- -
5.2. Nama : WAGINAH, masih hidup (sebagai Turut Tergugat I). e
5.3, Nama : TUKINAH, masih hidup (Sebagai Turut Tergugat IX). -=---=s=smssmemmmman
5.4. Nama : GIMAH, masih hidup (sebagai Turut Tergugat X). - --- -

6 Bahwa putra ketiga almarhumah BOK TEGUH PAITUN yang bernama: PAIMIN,
yang -telah meninggal dunia, semasa hidupnya kawin dengan Ponivem (sebagai Peng
gugat I) dan mempunyai 2 orang anak yaitu : --- e
6.1. Nama : KATINEM, masih hidup (sebagai Penggugat 11). -

6.2. Nama : LEGIMAN, telah meninggal dunia dan tidak mempunyai keturunan/anak.

7. Bahwa selain meninggalkan Para ahli waris sebagaimana disebutkan diatas, almar

humah BOK TEGUH PAITUN juga meninggalkan harta peninggalan/warisan berupa
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i
tanah pekarangan, yang terletak di Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, J ’_
Dati II Jember, tanah tersebut tercantum didalam petok C Nomor. 405, pigf

batas sebega1 berikut : --

Utara - Tanah BOK.SUNI/Pak H.SAID/ABDULLAH. ---------nnnmmmmnne - ,
Timur : Tanah Pak ENDJAN. --- ---

Selatan . Jalan Desa. --- - -
Barat : Tanah BOK.BUNARIS. -

Dan selanjutnya, tanah tersebut diatas mohon untuk disebut sebagai Tanah sengketa

10,

11,

12.

13.

. Bahwa tanah sengketa sebagaimana tersebut pada point 7 sampai saat ini belum pernah

dibagi waris kepada ahli waris. -- - S e

Bahwa para Penggugat secara hukum Islam/Faraid juga berhak untuk menikmati/me
miliki tanah sengketa tersebut pada point 7 diatas,akan tetapi tanah sengketa dikuasai
secara melawan hukum oleh Tergugat I, Tergugat 11, Tergugat 111, Tergugat IV dan
Tergugat V. =-=-eeemm- e e s s -

Bahwa, pada tahun 1978 Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati 11
Jember, mengadakan klasiran tanah, dengan tujuan untuk menertibkan para wajib
pajak, akan tetapi hal tersebut disalah gunakan oleh putri pertama almarhumah
BOK TEGUH PAITUN yang bernama PAITUN, untuk merubah tanah sengketa,
dengan demikian yang semula tanah sengketa tertulis atas nama 'BOK TL%e
PAITUN dengan Nomor petok C : 405, persil No.173, klas D IV, lua

maka berubah menjadi atas nama : PAITUN TEGUH dengan petok Cj%a

persil 173, Kelas D IV, luas 4640 m?, =------=m-nnemmmmmmmmmmmee oo :

1961 pasal 19, yang pada pokoknya mengatur tentang Perubahan hak-hak atas T
menyebutkan : Bahwa, setiap Perubahan hak-hak atas tanah harus dibuktikan dengan
Akta yang dibuat oleh Pejabat yang berwenang/PPAT. Dan atas dasar peraturan
sebagaimana tersebut diatas, maka perubahan tanah sengketa dari BOK TEGUH
PAITUN menjadi PAITUN TEGUH dengan cara klasiran adalah tidak sah dan
mendasar atau bertentangan dengan Perundang-undangan yang berlaku. --------=-----

Bahwa pada bulan Nopember 1996 Para Penggugat telah menghadap kepada Kepala
Desa Wonorejo, dengan tujuan untuk membagi tanah sengketa secara merata (dibagi
3 sama rata) dan Para Tergugat maupun Turut Tergugat sudah saling menyetujui
dan telah diadakah pengukuran tanah untuk bagian masing-masing, akan tetapi
dengan tanpa ada alasan yang jelas oleh Para Tergugat Pengukuran dan Pembagian
tanah sengketa tersebut dibatalkan. Atas tindakan Para Tergugat tersebut Jelas
merugikan kepentingan Para Penggugat. -

Bahwa Para Penggugat telah berupaya untuk mengajak kepada Para Tergugat
maupun Para Turut Tergugat untuk menyelesaikan masalah pembagian tanah seng
keta dengan cara musyawaral/damai, akan tetapi selalu ditolak dengan alasan-alasan
yang tidak jelas. Atas dasar tersebut, maka Para Penggugat mengajukan Gugatan ini.
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14. Bahwa untuk menjamin terhadap Gugatan Para Penggugat dan selain .

15. Bahwa, oleh karena Gugatan Para Penggugat didasari dengan fakta R
sangat kuat menurut Hukum, maka Para Penggugat mohon Putusan dalam poreTs
ini untuk dijalankan terlebih dahulu (Uitvoorbaar bij Voorraad) walaupun ada upaya
Hukum Banding, Kasasi, Verzet ataupun upaya hukum lainnya. ------=-=======cmcmeu-m-

16 Bahwa, untuk emmenuhi Keputusan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang
tetap, maka apabila Para Tergugat lalai untuk melaksanakan isi Putusan ini, maka
Para Penggugat mohon untuk dikenakan uang paksa (Dwingsoom) untuk setiap hari
sebesar Rp. 200.000,- (Dua ratus ribu rupiah). ------- --

17. Bahwa, akibat dari perbuatan Para Tergugat yang telah menguasai tanah dengan
cara melawan hukum, maka jelas sangat merugikan Kepentingan Para Penggugat
oleh karena tidak bisa menikmati tanah sengketa dan apabila dinilai dengan uang Rp.
7.000.000,- (TU_]Uh juta rupiah). e

Bahwa, selanjutnya berdasarkan hal-hal yang telah Para Penggugat uraikan terse
but diatas, maka Para Penggugat mohon dengan sangat hormat kcpada Yth. Bapak
Ketua Pengadilan Agama Jember C/Q. Bapak Hakim pemeriksa perkara ini untuk m
nggil Para Pihak dalam satu persidangan dan kemudian memutuskan Perkara i
Putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut : ———men --,;{‘—"»- <

'_J.\

1. Mengabulkan gugatan Para Penggugat untuk keseluruhan. ----- e
2. Menyatakan sebagai hukum, bahwa Para Penggugat, Para Tergugat dan ark}l
Tergugat adalah Para ahli waris dari almarhumah BOK TEGUH PAITUN. -3c+*
3. Menyatakan Sebagi Hukum, bahwa tanah sengketa adalah harta peninggalan X
mah BOK TEGUH PAITUN.
4.'Menyatakan sebgai hukum, bahwa Petok C.No.1909 persil 173, kelas D IV dengan
luas 4640 m? tidak syah dengan tidak mempunyai kekuatan Hukum. ---------===vneuveo-
5 Menyatakan sebagi hukum dan kemudian membagi tanah sengketa kepada Para
Penggugat, Para Tergugat dan Para Turut Tergugat secara Hukum Islam (Faroidz). —
6. Menghukum Tergugat 1, Tergugat II, Tergugat III, Tergugat IV, Tergugat V untuk
menyerahkan bagian Para Penggugat atas tanahs sengketa yang telah dibagi secara
hukum islam/Faroidz, tanpa beban/tanggungan dari siapapun. - -
7. Menyatakan syah dan berharga Sita Jaminan (Conservatior Beslaag) atas tanah yang
telah diletakkan oleh Pengadilan Agama Jember. =---==smm=mcmmmmmeomcmmoomm oo oo oo ee e
8. Menyatakan sebagai hukum, bahwa Perbuatan Tergugat I, Tergugat II, Tergugat III,
Tergugat IV dan Tergugat V merupakan perbuatan melawan Hukum yang menguasai
tanah sengketa yang belum dibagi waris. --- ----
9. Menyatakan, bahwa Putusan dalam perkara ini dapat dijalankan terlebih dahulu,
walaupun ada upaya Banding, Verzet, Kasasi dan Upaya Hukum lainnya. ------n--v-ne-
10. Menghukum Tergugat LILIII, Tergugat IV dan Tergugat V untuk membayar uang
paksa (Dwangsoom) sebesar Rp. 200.000,- (Dua ratus ribu rupiah) setiap hari atas
kelalaiannya melaksanakan Putusan dalam Perkara ini,
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‘4

1 Menghukum, Tergugat I, Tergugat II, Tergugat III, Tergugat IV dan fl
untuk membayar ganti rugi kepada Para Penggugat sebesar Rp. 7.000.&

 tunduk pada putusan perkara ini. -----------===mmmmmmmmmmmmm oo ;
13. Menghukum . Tergugat I, II, III, IV dan Tergugat V untuk membayar b:aya yang
timbul akibat perkara ini, =-------=s-=msmmmmmm e SRS

Atau:

'Apabila Pengadilan Agama mempunyai pendapat lain atas perkara ini, mohon Putusan
yang seadil- adllnya berdasarkan hukum yang berlaku. -------- besarmanniase

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan, Para Penggugat
hadir, didampingi Kuasa hukumnya NURUL HERLINA, SH Dan SUGIONO, SH, kedua
nya Pengacara/Penasehat Hukum, berdasarkan surat Kuasa khusus tanggal 29 Januari
1997 —-mmmemmmmeeen - --- --- e

‘Menimbang, bahwa Para Tergugat tidak hadir dalam persidangan Walaupun telah
dipanggil secara patut untuk menghadap sidang, sesuai relaas panggilan Pangadilan

. Agama Jember tanggal 23 April 1997 dan tanggal 8 Mei 1997, sedangkan ketidak

L}

hadiraniya tidak disebabkan karena halangan yang sah dan mereka tidak mengirim
jawaban secara tertulis, maupun mengutus orang lain sebagai kuasanya untuk menghadgp
sidang, maka pemeriksaan perkara dilanjutkan tanpa hadirnya Para Tergugat. ------ K%\Lﬂf{

| Menimbang, bahwa Majlis hakim telah berusaha menasehati Para Pengguga
kembali menempuh upaya damai dengan penuh kekeluargaan dengan Para
akan tetapi tidak berhasil. --- --- e —-—‘-

Menimbang, bahwa selanjutnya dimulailah pemeriksaan perkara ini dam\g
pertanyaan Ketua Majelis Para Penggugat tetap mempertahankan dalil-dalilnya. ---------==

Menimbang, bahwa untuk mengukuhkan gugatannya, Penggugat I, 1I dan III
mengajukan bukti-bukti sebagai berikut : ==-=--esmmmmmnsmeome oo

Bukti tertulis :

1. Foto copy tanda Pendaftaran sementara tanah milik Indonesia Nomor: C.405 Desa
Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember (bukti P.1) Bahwa bukti berupa
Foto copy tersebut telah dicocokkan dan ternyata sesuai dengan aslinya. ---===---------

Bukti Saksi :

1. P.SAMIDJAN, Umur 88 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, tempat tinggal di Desa
Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember. ----------

Bahwa setelah bersumpah menurut tata cara agamanya (Islam) saksi memberikan
keterangan sebagai berikut : —-----=-semmmmmm oo

_ Bahwa saksi kenal dengan Almarhumah Bok Teguh Paitun.
_ Bahwa Almarhumah B.Teguh Paitun mempunyai tanah dan rumah di Desa Wonore
jo, Kecamatan Kencong, dengan batas-batas : ---- ---
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Utara | : Tanah Mbok Sunik/Pak H.Said/Abdullah, --------------§

Timur . Tanah Pak Endjan. --- —— At
Selatan . Jalan Desa.
Barat . tanah Mbok Bunaris. =

Bahwa tanah milik Bok Teguh Paitun tersebut sekarang dltempau oleh Tumm
anak dari Paitun, Salimin dan Sapari. - --
bahwa sepengetahuan saksi tanah tersebut belum pernah dibagi waris dari ,
almarhumah Bok Teguh Paitun kepada ahli warisnya. -- e eeeen

Bahwa dulu pernah akan dibagi waris di Kecamatan, tapi batal dicabut oleh
P.Ambiyah akhirnya tidak jadi. -

2. MISLAN, Umur 55 tahun, Agama Islam Pekerjaan Sekretaris Desa Wonorejo Keca
matan Kencong, Kabupaten Dati IT Jember.

Bahwa setelah saksi bersumpah menurut tata cara agamanya (Islam) saksi
memberikan keterangan sebagai berikut ; ------ e

_ Bahwa saksi membawa buku Desa yang terdiri dari Buku Krawangan tanah Desa
Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Dati II Jember, -------=--cecememcoccaaee
Bahwa berdasarkan buku Krawangan tersebut yang dibuat pada tahun 1921, persil
Nomor 173 Petok C Nomor: 405 luasnya 0,458 da dengan batas-batas : ------------

Utara : Tanah Mbok Sunik/Pak.H.Said/Abdullah, --------mmcaemmmeeemeeeev
Timur . Tanah Pak Endjan. ----------meemommmmmeee .

Selatan : Jalan Desa. =m=m=mmmmmmm e G
Barat © tanah Mbok Bunaris. ---------- e

tanah Desa Wonorejo Petok Nomor C : 405 luas 0,458 da kelas D IV, a¥
B.Teguh Paitun, ----
Bahwa padatahun 1978, Desa mengadakan ukur ulangyang di selenggarakan oleh
Kantor Pelayanan PBB Kabupaten Jember, setelah diukur ulang tersebut Petok C
berubah menjadi : C. 1909 D.IV luas 4640 m?. - -
Bahwa perubahan atas permintaan Paitun Teguh, sedangkan yang menempati tanah
tersebut adalah Sapari (Tergugat I). Yang lainya saksi lupa. --- --

Menimbang, bahwa setelah Penggugat I, II dan III mengakhiri keterangannya
serta tidak menambah bukti-bukti lagi dan tetap mohon Putusan, maka perkara ini akan
diberi Kepuiusan, ==mm-mmmmmm oo e oo

Selanjutnya mengémbil dan memperhatikan segala hal ihwal sebagaimana tercan
tum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
putusan ini. -===--=--=--mmeemeev s e

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa gugatan Para Penggugat pada pokoknya sebagaimana
tersebut dimuka. -l SRR U . N RO S Ip— aall

Menimbang, bahwa Para Penggugat telah memilih sistem pembagian waris
berdasar Hukum Islam/Faroid dengan mengajukan perkaranya ke Pengadilan Agama,

maka oleh klarena berdasarkan indentitas pihak-pihak dalam perkara ini beragama Islam,
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gugatan telah terbukti diajukzin sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku, se 1 AL
karena hukum, gugatan Para Penggugat harus dinyatakan diterima. ------=-==n--- Q-

-, Menimbang, bahwa terhadap pihak-pihak Majlis Hakim telah berusah Ry L,
menasehati agar Para Penggugat mau damai dengan Para Tergugat akan tetapi tidak
berhasil, —mmm e e

Menimbang, bahwa Tergugat telah dipanggil secara patut tidak hadir, tidak
~mengirim jawaban secara tertulis ataupun menyuruh orang lain sebagai wakil/kuasanya
untuk menghadap sidang, sedang ketidak hadirannya tidak disebabkan karena halangan
yang sah, maka | oleh karenanya, menurut pasal 125 HIR perkara tersebut dapat diputus
secara verstek karena terbukti gugatan Para Penggugat tidak melawan hak. -==--=----- s

Menimbang, bahwa dalil-dalil Para Penggugat tentang Pewaris almarhimah Bok
Teguh Paitun yang telah meninggal dunia pada tahun 1950 tersebut pada Posita No.1 dan
2 dan tentang anak keturunannya atau ahli warisnya tersebut pada posita 3 sampai nomor
'6 surat gugatan Para Penggugat ternyata telah tidak dibantah karena tidak hadirnya Para
Tergugat dalam pemerlksaan perkara dan temyata telah didukung oleh keteranga

saling berhubungan serta isinya menguatkan kebenaran dalil-dalil Para Penggu
but, sesual dengan ketentuan pasal 171 dan 172 HIR maka oleh karena hukum dgli

‘—f‘.l

hukum sebagai berikut ; ~—--mmmmmmm e e ‘_'_‘-?.ﬁ!

- Bahwa Mbok Teguh Paitun telah meninggal dunia pada tahun 1950 di Desa Wonor
Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember, —-----mmmmmmmm oo
- Bahwa pada waktu Mbok teguh Paitun meninggal dunia ia meninggalkan ahli waris 3 orang
anak, nama Painem (Perempuan), Paiman (Laki-laki) dan Paimin (Laki-laki). -----=-=--
- Bahwa ketiganya, sekarang telah meninggal dunia. ---------=--eemcmcmmommcceae e -
- Bahwa dari masing - masing ketiga ahli waris tersebut mempunya anak keturunan se
bagai berikut : - e e

Menimbang, bahwa oleh karena berdasar pasal pasal 185 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam bahwa ahli waris yang telah meninggal dunia, maka kedudukannya dapat
digantikan oleh anak-anaknya yang masih hidup dan Majlis Hakim bahwa yang dimasud
anak keturunannya dengan garis lurus kebawah, maka oleh karena keturunannya dari
masing-masing 3 orang ahli waris (anak) yang telah meninggal dunia itu sebagaimana su

.sunan telah terurai diatas dapat ditetapkan oleh karena hukum menjadi ahli waris
pengganti dan berhak mewarisi harta peninggalan pewaris. ---- --- ---

Menimbang, bahwa berdasar pada ayat (2) darim pasal tersebut bahwa bagian ahli
waris Pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris yang sederajat dengan yang di
ganti dan berpedoman pula pada pasal 176 dan 182 Kompilasi Hukum Islam bahwa
apabila anak atau saudara perempuan bersama-sama dengan anak atau saudara laki-laki
maka bagian yang laki-laki adalah 2 dibanding 1 dengan perempuan, sebagaimana pula
ketentuan menurut Alqur’an surat An-Nisa” ayat 11 yang berbunyi : -----==-mamrmmmneeeeaee-
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N Y B s-‘,Sfl ‘s i JJ\‘ f;YJ\dd 13
- Artinya Allah mewajibkan atas kamu tentang anakmiu, bahwa seorangr {7
' dapat bagian dua anak perempuan. =--------meecmemmmm— oo eeee | s S

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan-ketentuan Hukum tersed
maka bagian dari pada ahli waris Pengpanti tersebut diatas, maka Majlis
menetapkan sebagai tersebut dibawah ini dengan bilangan prosentase dari seluruh harta
waris : - e oot ot S e e

1. Poniyem (Penggugat I) mendapat bagian ..................coocoviiiiiiinnnnn 1/20 bagian.
2. Katinem (Penggugat II) mendapat bagian ............................... o 7/20 bagian.
3. Tukirin (Penggugat 1II) mendapat bagian .........................oe 4/25 bagian.
4. Sapari (Tergugat I) mendapat bagian .................................... ... 1/25 bagian.
5. Salimin (Tergugat 1) mendapat DREIBA .. ....oowi ios vivinasmns simes ain saesesss 1/25 bagian.
6. Tuminah (Tergugat III) mendapat bagian ......................................1/50 bagian.
7..P o (Tergugat V) mendapat Bagian ....... cooummu oo vinin ipssn jos vassmiss 1/200 bagian.
8. Tukiyam (Tergugat V) mendapat bagian .............................c. .1/400 bagian.
9. Tumiran (Turut Tergugat I) mendapat bagian ................................. 1/25 baglan.

10. Ambyah (Turut Tergugat II) mendapat bagian .............................
11. Tuminem (Turut Tergugat III) mendapat bagian ............................
12. Lasimin (Turut Tergugat IV) mendapat bagian ..............................
13. jarni (Turut Tergugat V) mendapat bagian ..................................
14. Agus (Turut Tergugat VI) mendapat bagian ................................
15. Miftahul Jannah (Turut Tergugat VII) mendapat bagian g
16. Waginah (Turut Tergugat VIII) mendapat bagian ............................ '
17. Tukinah (Turut Tergugat IX) mendapat bagian ............................... b
16. Gimah (Turut Tergugat X) mendapat bagian ..................................

Menimbang, bahwa dalil Para Penggugat tentang harta peninggalan Pewans,
terurai pada posita nomor 7 berdasar bukti surat yang diajukan oleh Para Penggugat
dengan tanpa P.1 surat mana tercatat Petok C Nomor 405 persil 173 kelas D IV luas
4580 m? atas nama Bok Teguh Paitun (Pewaris) yang ternyata sesuai pula dengan yang
tercatat dalam buktu krawangan Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten
Jember berdasarkan keterangan saksi Kepala Desa Wonorejo, Kecamatan Kencong, yang
dalam hal ini diwakili Sekretaris Desa nama Mislan, bahwa berdasarkan catatan yang
dibuat pada tahun 1921 tanah sengketa tersebut tercatat dengan petok C nomor 405
persil 173 kelas D IV luas 4580 m? atas nama Bok Teguh Paitun (Pewaris). -=----===neuner

Menimbang, bahwa walaupun tanah sengketa tersebut sekarang sudah berubah
dengan petok C Nomor 1909 kelas D IV persil 173 luas 4640 m? atas nama Paitun
Teguh, sebab adanya klasiran (ukur ulang pada tahun 1978) oleh Kantor Pelayanan PBB
Jember maka Majlis Hakim berpendapat bahwa perubahan petok C berdasarkan
pengukuran ulang atau klasiran tersebut bukan berarti berubah pula status kepemilikan
nya melainkan semata-mata hanya untuk kepentingan menentukan subjek pajaknya,
sedangkan subjek saja secara hukum belum pasti ia yang memiliki sebab sekedar oleh
karena berdasarkan Undang-undang Nomor 12 tahun 1994 tentang PBB ditentukan

bahwa subjek pajak adalah orang atau badan yang secara nyata mempunyai suatu hak
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. Tergugat II, Tergugat IlI, Tergugat dan Tergugat V dan siap saja yang mempRraiGh

atas bumi dan/atau memperoleh manfaat atas bumi dan atau/memiliki .,{.'
atau/memperoleh manfaat atas bangunan, lalu ditegaskan dalam penjelasajy
tanda pembayaran/pelunasan pajak bukan merupakan bukti pemilikan hak. ----¢

Menimbang, .bahwa berdasarkan pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor [
1961 tentang pendaftaran tanah dinyatakan bahwa setiap perjanjian yang dima 433
memindahkan hak, memberikan hak atas tanah dan seterusnya, harus dibuktikan dengan
suatu akta yang dibuat oleh dan dihadapan Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Agraria,
sehingga oleh karena perubahan tanah sengketa ke petok C No.1909 persil 173 kelas D
IV luas 4640 m? atas nama Paitun Teguh dilakukan pada tahun 1978 setelah berlakunya
peraturan tersebut, maka petok C atas nama Paitun Teguh itu tidak mempunyai kekuatan
hukum sebagai hak kepemilikan atau dengan kata lain bukan berarti berubah hak kepemi
likannya, sehingga oleh karena itu hak kepemilikan atas tanah sengketa tersebut secara
hukum tetap melekat pada Mbok Teguh Paitun dan oleh karena ia telah meninggal dunia
‘maka oleh karena hukum hak kepemilikannya berpindah kepada ahli warls. -----=--=-=-----

Menimbang, bahwa harta peninggalan Pewaris tersebut sampai sekarang didalil
kan oleh Para Penggugat bahwa harta tersebut belum pernah dibagi waris kepada Para
ahli waris yang berhak dan para ahli waris telah tidak berhasil mengambil jalan
musyawarah dalam pembagian harta peninggalan tersebut secara hukum waris yang sah,
maka oleh karena hukum harta peninggalan tersebut harus dibagi waris kepada semua
ahli warisnya yang berhak, yaitu Para ahli waris Pengganti sebagaimana orang-orang dan
bagiannya masing telah terurai diatas, sehingga oleh karenanya perbutan T FES

daripada mereka atas penguasaan harta peninggalan tersebut adalah mela
bertentangan dengan hukum, maka oleh karenanya Para Tergugat dan sia
memperoleh hak dari padanya dihukum agar menyerahkan harta peningg A
kepada para Penggugat dalam keadaan bebas dari segala beban, untuk dRg®
kepada semua ahli waris yang berhak menurut hukum Faroid. ------==-==-===-- e

Menimbang, bahwa oleh karena terhadap harta sengketa/harta peninggalan
tersebut telah diletakkan Sita Jaminan berdasarkan Penetapan Ketua Majlis Hakim
tanggal 17 April 1997, Nomor: 620/Pdt.G/1997/PA.Jr, maka Sita Jaminan yang telah
dilaksanakan berdasarkan berita acara penyitaan tanggal 24 April 1997, Nomor: 620/

' Pdt.G/1997/PA.Jr, haruslah dinyatakan sah dan berharga. -----===-=---=-===z-oommormmmommoss

Menimbang, bahwa mengenai gugatan Para Penggugat agar Putusan dalam
perkara ini dijalankan lebih dahulu, walaupun ada upaya Banding, Verzet, Kasasi dan
upaya Hukum lainiiya, maka oleh karena disamping gugatan tersebut tidak didasarkan pa
da bukti-bukti autentik berdasarkan pada SEMA 06 tahun 1975 tanggal 1 Desember
1975 yang ditegaskan oleh SEMA No.3 tahun 1978 tanggal 1 April 1978 bahwa
Mahkamah Agung menghendaki agar Hakim tidak menjatuhkan Putusan serta merta

walau syarat dalam pasal 180 HIR ayat (1) atau 190 Rbg ayat (1) telah terpenuhi, maka

~ berdasarkan hukum tersebut gugatan Para Penggugat sepanjang mengenai permohonan

pelaksanaan Putusan lebih dulu ditolak.

Menimbang, bahwa tentang gugatan Para Penggugat agar Tergugat membayar
paksa (Dwangsom) tersebut pada petitum nomor 10 oleh karena lembaga dwingsom
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tersebut tidak diatur dalam HIR, maka permohonan tersebut harus dikesampi ‘
dinyatakan tidak dapat diterima. ---- o S e P oL

Menimbang, bahwa gugatan Para Penggugat pada petitum nomor 1 1Rag
Tergugat membayar ganti rugi kepada Para Penggugat sebesar Rp. 7.000.000%.
juta rupiah) atas penguasaan tanah segketa dengan melawan hukum, oleh karena g oing
tersebut tidak didasari dengan posita dan bukti-bukti yang cukup darimana dan beberapa
kerugian yang diderita oleh Para Penggugat, maka gugatan Para Penggugat tentang ganti
rugi tersebut dinyatakan kabur/tidak jelas menurut Hukum, sehingga oleh karenanya
harus dinyatakan tidak dapat diterima, ------=e=mmmmemececmcnmeee- - ---

Menimbang, bahwa oleh karena Turut Tergugat LILIILIV,V, VL, VIL,VIIL,IX dan
X adalah termasuk pula sebagai para pihak dalam kedudukannya sebagai ahli waris
pengganti, akan tetapi tidak ikut menguasai harta peninggalan/objek sengketa, maka para
Turut Tergugat tersebut dihukum untuk tunduk pada Putusan perkara ini, --==-------=--—--

: Menimbang, bahwa oleh karena ternyata dalam perkara ini para Tergugat
. termasuk pihak yang dikalahkan, maka oleh karena hukum berdasarkan pada pasal 181
ayat (1) HIR biaya perkara dibebankan kepada Para Tergugat. =------------ememmmmcemmceeee-

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas,
ternyatalah bahwa gugatan Para Penggugat hanya terbukti sebagaian dan oleh karenanya
haris dikabulkan sebagian dan dinyatakan ditolak sebagaian serta menyatakan tidak dapat
diterima selebihnya. —===-eeccecemmeaeeaee e ——

Menngingat akan segala Peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku das
berhubungan dengan perkara ini. - - 2

MENGADILI

menghadap dipersidangan, tidak hadir. ~=--——-memecmmmom e\

2. Mengabulkan gugatan Para Penggugat sebagian dengan versetk; =------===-z-=---

3. Menyatakan sebagai Hukum, bahwa Para Penggugat, Para Tergugat dan Para Tu

.Tergugat adalah sebagai ahli waris pengganti yang berhak mewarisi harta peninggalan
almarhumah Mbok Teguh Paitun, --- ---

4. Menyatakan sebagai hukum, bahwa tanah pekarangan yang terletak di Desa
Wonorejo, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember yang tercantum dalam petok C
Nomor.405 persil Nomor.1973 Kelas D IV luas 4580 m? atas nama Mbok Teguh
Paitun dengan batas-batas sebagai berikut : e

Utara . Tanah Mbok Sunik/Pak H.Said/Abdullah. ----- —

Timur : Tanah Pak Endjan. ---- R
Selatan : Jalan Desa. --- e e
Barat . tanah Mbok Bunaris. - ———

. adalah merupakan satu-satunya harta peninggalan almarhumah Mbok Teguh Paitun
yang belum dibagi waris. : e ---

5 Menyatakan sebagai hukum, bahwa petok C No.1909 persil 173 kelas D IV luas 4640
m? atas nama Paitun Teguh adalah tidak mempunyai kekuatan hukum sebagai bukti
hak milik. ~==mmeeeeeeeee e
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6. Menyatakan sebagai hukum, bahwa Para ahli waris dan hak bagian mag 4
terhadap harta peninggalan tersebut adalah : —---=-==-cemmmmmmcmemee . i

1. Poniyem (Penggugat I) mendapat bagian ................................... h y

2. Katinem (Penggugat II) mendapat bagian .................................. fogs

3. Tukirin (Penggugat I11) mendapat bagian .................................. L TNOE R
4. Sapari (Tergugat I) mendapat .bagian ......................................1/25 bagra™"
5. Salimin (Tergugat II) IEnAAPAt DASIAN oo cn imaisrinissosssokn sebis ses 1/25 bagian.
6. Tuminah (Tergugat I1I) mendapat bagian ............................. «...1.1/50 bagian.
7. P o n(Tergugat IV) mendapat bagian ................................... 1/200 bagian.
8. Tukiyam (Tergugat V) mendapat bagian .. ................................ 1/400 bagian.
9. Tumiran (Turut Tergugat I) mendapat bagian ............................. 1/25 bagian.
10. Ambyah (Turut Tergugat II) mendapat bagian .......................... 1/200 bagian.
11. Tuminem (Turut Tergugat IIT) mendapat bagian ......................... 1/75 bagian.
12. Lasimin (Turut Tergugat IV) mendapat bagian .........................:12/75 bagian.
13. jarni (Turut Tergugat V) mendapat bagian .............................. 1/200 bagian.
14. Agus (Turut Tergugat VI) mendapat bagian ............................ 1/600 bagian.

+ 15. Miftahul Jannah (Turut Tergugat VII) mendapat bagian ............... 1/200 bagian.
16. Waginah (Turut Tergugat VIII) mendapat bagian ....................... 2/25 bagian.
17. Tukinah (Turut Tergugat IX) mendapat bagian .......................... 2/25 bagian,
16. Gimah (Turut Tergugat X) mendapat bagian ............................. 2/25 bagif &“\[

7. Menyatakan sebagai hukum, bahwa perbuatan Tergugat I,ILIILIV dan V
pengu asannya terhadap tanah objek sengketa adalah melawan hukum. ----------
8. Menghukum Tergugat LILIILIV dan V agar menyerahkan sebagian tanah pe

. gaimana tersebut diatas, —----=s=mem=mmm s e
9. Menyatakan sah d~n berharga Sita Jaminan Consevatoir Besalagh (CB) yang telah
dilaksanakan oleh Pengadilan Agama Jember tanggal 24 April 1997 terhadap
tanah/objek sengketa tersebut. ~=--mmmmem e s
10. Menyatakan bahwa gugatan Para Penggugat untuk sebagian lain dan selebihnya di
' tolak dan tidak dapat diterima. R — e e e i
11 Menghukum Para Tergugat untuk membayar biaya yang timbul daru perkara ini se
besar Rp. 408.500,- (Empat ratus delapan ribu lima ratus rupiah). ==--=e-e-ceeeeeeeeer-

Demikian Putusan ini dijatuhkan di Jember pada hari Rabu, tangagl 11 Robi’ul
Awwal 1418 Hijriyah, bertepatan dengan tanggal 16 Juli 1997 Masehi, oleh kami
Drs.SYAMSURI, SH, sebagai Hakim Ketua, Drs. SUDIRMAN.S, SH, dan H.M.
LUTHFI HELMY, BA, masing-masing sebgai Hakim Anggota, Putusan diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Kuasa Para Penggugat, Panitera
Pengganti Pengadilan Agama tersebut tanpa dihadiri oleh Para Tergugat, ----=---=--eamunux


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Daftar Perincian Biaya Perkara
" 1. Biaya Pencatatan,

2. Biaya Panggilan,

'3..Biaya Administrasi,

'4. Biaya Atas Perintah Ketua,
'5. BiayaMaterai,
rﬁlﬁwaRedaksL

7. Biaya JST.

8. Biaya HHK 6.

Jumlah,

Keterangan :
- Putusan ini telah mempunyai kekuatan

AL .

kim Anggo
4’/‘
1

's. SUDIRMAN.S, SH.

HM.LUTHFI HELMY, BA.

Panitera Pengganti,

Drs. ABD. HAMID. ‘

Rp.  2.000,-
Rp. 137.500,-
Rp. 15.000,-
Rp. 26.000,-
Rp.  2.000,-
Rp.  1.500,-
Rp. 222.500,-
Rp.  2.000.-
Rp. 408.500,-

AS

Foto Copy ini sesusi dengsn sslinys, diberiken
pads tsnggal, 24 Nopember 1998, sebaonyosk sstu-
eksemplar stas permintssn Irfen Ihssanpuro =
( ¥shosisws ) dipergunsksn untuk perlengkspsn-

Skripsi.

N LATIEF,SH.
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